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ABSTRAK

Nisa’, Happy Zahrotin. 2016. Nomina dalam Cerita Rakyat Shitakirisuzume.
Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya,
Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Ismi Prihandari
Kata Kunci: Cerita Rakyat Shitakirisuzume, Nomina, Peran, Struktur sintaksis

Nomina (meishi) atau yang biasa disebut dengan kata benda merupakan
salah satu jenis fango (kelas kata dalam bahasa Jepang). Menurut Murakami
dalam Sudjianto (2010: 37), meishi dibagi kedalam lima jenis yaitu Futsuu Meishi
(Gutaitekina mono, Chuushootekina mono, Ichi ya hoogaku o shimesu mono,
Settogo ya setsubigo no tsuita mono, Fukugoo meishi/fukugoogo, Hoka no hinshi
kara tenjita mono), Koyuu Meishi, Suushi (Suuryoo no meishi, Junjoo no suushi),
Keishiki Meishi, serta Daimeishi (Ninshoo daimeishi dan shiji daimeishi). Selain
itu, nomina (meishi) juga dapat menduduki fungsi sebagi Subjek (S), Predikat (P),
Objek (O), dan Keterangan (K). Nomina yang dapat ditinjau dari banyak aspek
menyebabkan peran nomina sangat penting. Menurut Kridalaksana dalam kamus
Linguistik (2011: 187), peran adalah hubungan antara predikator dengan sebuah
nomina dalam proposisi. Menurut Ramlan (2005), peran dari pengisi unsur
fungsional kalimat ada beberapa peran seperti Pelaku (Plk), Alat (Alt), Penderita
(Pnd), Tempat (Tmp) dan sebagainya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data cerita rakyat
Jepang yang berjudul Shitakirisuzume. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis serta peran nomina (meishi) yang terdapat dalam sumber data tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif
deskriptif.

Dalam sumber data tersebut penulis menemukan 101 buah meishi yang
terbagi ke dalam Futsuu Meishi sejumlah 76 data, Koyuu Meishi sejumlah 9 data,
Suushi sejumlah 5 data, Daimeishi sejumlah 11 data. Nomina-nomina tersebut
juga memiliki peran yang berbeda dalam setiap kalimat sesuai dengan unsur
fungsionalnya. Pada unsur fungsional subjek, nomina-nomina tersebut
menduduki peran Pelaku, Penderita, Pengalam, Dikenal, Hasil, Terjumlah serta
Tempat. Pada unsur fungsional predikat, nomina-nomina tersebut menduduki
peran Perbuatan, Pengenal, Keadaan, Jumlah, serta Keberadaan. Pada unsur
fungsional objek, nomina-nomina tersebut menduduki peran Alat, Penderita,
Penerima serta Hasil. Sedangkan pada unsur fungsional keterangan, nomina-
nomina tersebut menduduki peran Waktu, Tempat, Pelaku, Penerima, Cara,
Keseringan, Peserta, Sebab, Alat serta Perbandingan.
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab 1 (pendahuluan) akan diuraikan pertama latar belakang,
kemudian rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta terakhir definisi

istilah.

1.1 Latar Belakang

Pemakaian bahasa tidak terlepas dari unsur-unsur pembentuknya yakni
berupa kalimat, frasa dan kata. Kata merupakan satuan terkecil yang membentuk
kalimat atau dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah tango. Pada umumnya
masing-masing fango dapat berdiri sendiri dan memiliki arti yang pasti, tetapi ada
juga fango yang tidak memiliki arti tertentu tanpa bantuan fango lain yang dapat
berdiri sendiri. Tango yang dapat berdiri sendiri dan dapat menunjukkan arti
tertentu disebut jiritsugo (termasuk didalamnya dooshi, i-keiyooshi, na-keiyooshi,
meishi, rentaishi, fukushi, setsuzokushi dan kandooshi), sedangkan yang tidak
dapat berdiri sendiri dan tidak memiliki arti tertentu disebut fuzokugo (termasuk di
dalamnya jooshi dan jodooshi) (Sudjianto dan Dahidi, 2012: 148).

Sudjianto dan Dahidi (2012: 156) menyebutkan bahwa meishi adalah kata-
kata yang menyatakan nama suatu perkara, benda, barang, kejadian atau peristiwa,
keadaan, dan sebagainya yang tidak mengalami konjugasi. Murakami dalam
Sudjianto dan Dahidi (2012: 158) membagi meishi menjadi lima jenis, yaitu
Futsuu meishi, Koyuu meishi, Suushi, Keishiki Meishi serta Daimeishi. Putrayasa

(2010: 72) menyebutkan bahwa meishi yang dalam bahasa Indonesia disebut



nomina atau kata benda dapat dilihat dari tiga segi, yakni segi bentuk, segi
sintaksis, dan segi semantis. Dari segi bentuknya, nomina terdiri atas nomina yang
berbentuk kata dasar seperti rumah, serta nomina turunan seperti rumah makan.
Dari segi sintaksisnya, nomina memiliki beperapa ciri seperti dalam kalimat yang
predikatnya verba, nomina cenderung menduduki fungsi subjek, objek, atau
pelengkap dapat diikuti oleh kata iru, dapat didahului oleh kata bilangan
(Putrayasa , dikutip dari Alwi, et. Al, 1998; Kridalaksana, 1994). Sedangkan dari
segi semantisnya, nomina adalah kata yang mengacu pada manusia, benda,
binatang, dan konsep, atau pengertian (Putrayasa, 2010: 72).

Nomina yang dapat ditinjau dari berbagai segi, menjelaskan bahwa peran
nomina dalam kalimat sangatlah penting. Menurut Kridalaksana dalam kamus
Linguistik (2011: 187), peran adalah hubungan antara predikator dengan sebuah
nomina dalam proposisi. Predikator mencakup perbuatan, sifat, kejadian dan
sebagainya dari argumen. Argumen merupakan nomina atau frase nominal.
Argumen bersama-sama predikator tersebut membentuk proposisi. Pengertian
seperti pelaku, penderita, penerima, bersangkutan dengan konsep peran. Dengan
unsur peran ini maka dapat diketahui makna yang ada pada masing-masing unsur

fungsional kalimat.

Contoh: B, S AKX IZIZAZ B XE I, Oniisan wa gohan o tabemasu.
S (Plk) O (Pnd) = P (Akt)

Kakak makan nasi



Argumen kakak yang berfungsi sebagai subjek berperan ‘pelaku’ (Plk) dan nasi
yang berfungsi sebagai objek berperan ‘penderita’ (Pnd) dalam hubungan dengan

predikator makan yang berperan ‘aktif’ (Akt).

Nomina atau meishi adalah bahan kajian yang sangat menarik. Dalam satu
nomina dapat memunculkan banyak bahasan. Dalam penelitian ini, penulis
memilih sumber data cerita rakyat Jepang. Menurut Kosasih (2006) dalam
www.dongengceritarakyat.com, cerita rakyat adalah cerita yang berkembang dan
hidup di kalangan masyarakat. Hal ini membedakan dengan penelitian-penelitian
linguistik sebelumnya yang kebanyakan meneliti novel, film, komik dan majalah.
Oleh karena itu penulis ingin menganalisis jenis serta peran nomina (meishi) yang

terdapat dalam cerita rakyat berbahasa jepang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Apa saja jenis nomina (meishi) yang terdapat dalam cerita rakyat
shitakirisuzume?

2. Apa saja peran nomina yang terdapat dalam cerita rakyat shitakirisuzume?

1.3 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian tentang nomina (meishi) yang terdapat dalam cerita
rakyat Shitakirisuzume, penulis memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui jenis nomina (meishi) yang terdapat dalam cerita rakyat

shitakirisuzume



2. Untuk mengetahui peran nomina yang terdapat dalam cerita rakyat

shitakirisuzume.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian - terhadap nomina dalam cerita rakyat shitakirisuzume
bermanfaat untuk :
1. Menambah pengetahuan pembaca tentang jenis dan peran nomina (meishi)
2. Memperkaya jenis penelitian linguistik yang terdapat di Fakultas Ilmu

Budaya Universitas Brawijaya.

1.5 Definisi Istilah
Agar pembaca lebih memahami tentang isi penelitian ini, berikut adalah
penjelasan mengenai kata kunci. Kata kunci tersebut adalah :
1. Argumen : nomina atau frase nominal yang bersama-sama predikator
membentuk proposisi
2. Meishi (nomina) : kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara, benda,
barang, kejadian atau peristiwa, keadaan, dan sebagainya yang tidak
mengalami konjugasi
3. Peran : hubungan antara predikator dengan sebuah nomina dalam
proposisi
4. Predikator : bagian dari proposisi yang menunjukkan hubungan perbuatan,
sifat, keanggotaan, kejadian, dan sebagainya dari argumen
5. Proposisi : konfigurasi makana yang menjelaskan isi komunikasi dari
pembicara; terjadi dari predikator yang berkaitan dengan satu argumen

atau lebih.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Sesuai pembahasan pada BAB I, maka kajian pustaka ini akan membahas
tentang kelas kata, nomina (meishi), struktur sintaksis, serta analisis kalimat

berdasarkan peran sebagai berikut:

2.1 Kelas Kata dalam Bahasa Jepang

Kelas kata merupakan klasifikasi kata berdasarkan pada tataran gramatika.
Untuk mengklasifikasikannya perlu ditentukan kriteria/parameter. Parameter
tersebut dapat beragam bergantung pada pemahaman seseorang terhadap kaidah
gramatika suatu bahasa atau kesadaran seseorang terhadap rasa bahasanya.

Murakami dalam Dahidi, 2012: 147 membagi kata (tango) dalam bahasa
Jepang menjadi dua kelompok besar, yaitu jiritsugo dan fuzokugo. Jiritsugo
adalah kelompok kata yang dapat berdiri sendiri dan mempunyai makna. Kelas
kata yang dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu seperti meishi (nomina)
seperti {E& hana (bunga), dooshi (verba) seperti {E % tsukuru (membuat),
keiyooshi (adjektiva) atau ada juga yang menyebutnya i-keisyooshi (adjektiva-i)
seperti #1 L\ atarashii (baru), keiyoodoshi atau ada juga yang menyebutnya na-
keiyooshi (adjektiva-na) seperti & 3L\ kirei (cantik), fukushi (adverbia) seperti
9- 222V sukkari (benar-benar), rentaishi ~(prenomina) seperti 1% kare (dia),
setsuzokushi (konjungsi) seperti. 7> & kara (dari), dan kandooshi (interjeksi)

seperti & &> aa (wah) merupakan jiritsugo. Istilah jiritsugo hampir sama dengan istilah



morfem bebas dalam bahasa Indonesia. Sedangkan kelas kata yang dengan
sendirinya tidak dapat menjadi bunsetsu seperti kelas kata joshi (partikel) seperti

% 0, dan jodooshi (verba bantu) 9 desu termasuk kelompok fuzokugo. Fuzokugo

adalah kelompok kata yang tidak dapat berdiri sendiri, artinya ia baru bermakna
dan berfungsi apabila bergabung dengan kata lain. Fuzokugo mirip dengan istilah
morfem terikat.

Dalam pembagian kelas kata dalam bahasa Jepang juga dikenal istilah
taigen dan yoogen. Taigen adalah kelompok kata yang dapat berdiri sendiri, tidak
mengalami konjugasi, dapat menjadi topik atau pelaku, dan dapat pula menjadi
kata-kata sapaan. Taigen dapat diikuti joshi/kakujoshi (partikel) dan membentuk
sebuah seibun (kelompok kata), dan menjadi predikat ketika diikuti desu, atau da.
Jenis taigen adalah nomina (kata benda), numeralia (kata bilangan), dan
pronomina (kata tunjuk). Sedangkan yoogen adalah kata-kata yang dapat berdiri
sendiri, mengalami konjugasi, dan dapat berfungsi sebagai predikat. Yoogen dapat
dipilah berdasarkan bentuk konjugasinya yaitu verba, adjektiva i, dan adjektiva
na.

Pada sub bab berikutnya akan diuraikan salah satu jenis taigen yaitu
nomina (meishi). Pembahasan nomina tersebut meliputi ciri-ciri, jenis, dan fungsi

nomina (meishi).

2.2 Nomina (meishi)
Nomina (meishi) adalah kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara,
orang, barang, benda, kejadian, keadaan dan sebagainya yang tidak mengalami

konjugasi.



Murakami  Motojiro dalam = Sudjianto dan Dahidi, 2012: 156

menyimpulkan bahwa ciri-ciri meishi adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Merupakan Jiritsugo (berdiri sendiri)

Dapat menjadi subjek

Tidak mengalami perubahan bentuk (konjugasi)

Dapat membentuk bunsetsu dengan ditambah partikel ga, wa, o, no, ni
dan sebagainya

Disebut juga taigen sebagai lawan yoogen

Dilihat dari sudut pandang artinya dapat dibagi menjadi empat macam
yakni futsuu meishi, koyuu meishi, daimeishi, dan suushi.

Murakami Motojiro dalam buku Shoho Koku Bunpoo membagi meishi

menjadi lima macam (Sudjianto, 2010: 37), yaitu :

l.

Futsuu Meishi, yaitu nomina yang menyatakan nama-nama, barang, benda,
peristiwa, dan sebagainya yang bersifat umum. Dalam futsuu meishi ada

beberapa kata seperti:

a. Gutaitekina ‘mono (nomina konkret), misalnya: = % gakkou
(sekolah), A hito (orang), 5 fori (burung), FEH. densha (kereta),
[Li yama (gunung), serta /& hana (bunga)

b. Chuushootekina mono (nomina abstrak), misalnya: &Y shiawase
(kebahagiaan), % & kimochi (perasaan), i) jikan (waktu),

serta */-Fl1 heiwa (perdamaian)



C.

Ichi ya hoogaku o shimesu mono (nomina yang menyatakan
letak/posisi/kedudukan, dan arah/jurusan), misalnya: Bij ~ mae
(depan), 45 migi (kanan), ¥ higashi (timur) dan sebagainya
Settogo ya setsubigo no tsuita mono (nomina yang disisipi prefiks
dan/atau sufiks), misalnya: ZfX gohan (nasi), ¥4 okane (uang),
H B manatsu (pertengahan musim panas), 5&42 55 senseigata
(para guru)

Fukugoo meishi/ fukugoogo (nomina majemuk), misalnya:

7 asa (pagi) + H hi (matahari) > 5] H asahi (matahari pagi)
=AU wasure (terlupa/tertinggal) + #) mono (barang) = ALY
wasuremono (barang yang terlupa/tertinggal)

UTUN chikai (dekat) + 18 michi (jalan) = JTiE chikamichi (jalan
pintas)

Il yama (gunung) + %% Y nobori (pendakian) > LI & »
yamanobori (pendakian gunung)

N hito (orang) + A hito (orang) = A % hitobito (orang-orang)

Hoka no hinshi kara tenjita mono (nomina yang bersal dari kelas
kata lain), misalnya:

Verba % hikaru (bersinar) = Jt. hikari (sinar/cahaya)
Verba /i 9~ hanasu (berbicara) = &% hanashi (pembicaraan)

Adjektiva-i ZEV samui (dingin) 2 £ & samusa (dinginnya)



Adjektiva-na § 2272 shizukada (tenang) > Ff 7> X shizukasa
(ketenangan)

2. Koyuu Meishi, yaitu nomina yang menyatakan nama-nama yang
menunjukkan benda secara khusus seperti nama negara, nama daerah,
nama orang, nama buku dan sebagainya, contoh: & 1:|LI fujisan (gunung
Fuji), &[E kankoku (korea), ILIH yamada (Yamada), X V¥ taiheiyou
(Samudera Pasifik)

3. Suushi, yaitu nomina yang menyatakan bilangan, kuantitas, jumlah,
urutan, dan sebagainya. Suushi dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

a. Suuryoo no meishi (nomina yang menyatakan jumlah atau
kuantitas), misalnya: — ichi (satu), VU -> yotsu (empat), — A<
ippon (satu batang), & A\ sichinin (tujuh orang) dan sebagainya

b. Junjoo no suushi (numeralia tingkat), misalnya — % sanban
(nomor tiga), &5 — daiichi (kesatu), 13 H nanabanme (nomor
tujuh)

4. Keishiki meishi, yaitu nomina yang menerangkan fungsinya secara
formalitas tanpa memiliki hakekat artau arti yang sebenarnya sebagai
nomina. Kata-kata ini tidak memiliki arti yang jelas bila tidak disertai kata
yang lain. Misalnya: Z & koto, 728 tame, 1373 hazu, £ £ mama, dan
sebagainya

5. Daimeishi, yaitu kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung

tanpa menyebutkan nama orang, benda, perkara, arah, tempat, dan
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sebagainya. Kata-kata yang digunakan untuk menunjukkan orang disebut
ninshoo daimeishi (pronominal persona) seperti £A watashi (saya), & 727z
anata (kamu), #E dare (siapa). Sedangkan kata-kata yang digunakan untuk
menunjukkan benda, barang, perkara, arah, dan tempat disebut shiji
daimeishi (pronomina penunjuk) seperti Z AU kore (ini), <4V sore (itu),
&1 are (itu (jauh dari pembicara dan lawan bicara)).

Dalam kalimat, kategori nomina menduduki fungsi subjek (S), predikat

(P), objek (O), dan keterangan (K) (Sudjianto, 2010: 35). Nomina dapat menjadi

subjek apabila pada bagian berikutnya diikuti partikel-partikel wa, ga, mo, sae,

koso, dake dan sebagainya. Misalnya dalam kalimat:

1.

HIERIX ALV,
S
Chikyuu wa marui.

Bumi bulat.

EHACRE LT,

S
Densha ga kimashita.
Kereta telah datang.

L BB SN ET,

S
Sensei mo shusseki saremasu.
Guru juga bisa datang.

MEABE-TEL,
S

Ame sae futte kita .
Hujan pun turun.

B ERILLFE L

S
Watashi koso shitsurei shimashita.
Saya pun mohon dimaafkan.
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6. WEITREL,
S
Kare dake kimashita.
Hanya dia yang datang.

Nomina dapat menjadi predikat apabila pada bagian berikutnya diikuti
partikel yo, verba bantu (jodooshi) desu, da, rashii, atau diikuti partikel no
ditambah verba bantu yooda (no yooda/no yoodesu), dan sebagainya. Misalnya

dalam kalimat berikut:

L. ZRFFADOARK,
P
Sore wa watashi no hon yo.
Itu adalah buku saya.

2. ZAUEREEE,
P
Kore wa sakura da.

Ini adalah sakura.

3. RITHEHETY,
P
Chichi wa ongakuka desu.
Ayah adalah musisi.

4. AHIEFARLIZED LU,
P
Kyou wa hontou ni haru rashii.
Hari ini kelihatannya benar-benar musim semi.

5. TOFRAITRD &S,
P
Sono keshiki wa e no you da.
Pemandangan itu seperti lukisan.

Nomina juga dapat menjadi objek apabila diikuti partikel o, misalnya
dalam kalimat:

7 L E& R £, Terebi o mimasu (Menonton televisi)
O
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Nomina juga dapat berfungsi menjadi kata keterangan dalam suatu kalimat

apabila diikuti partikel o, ni, e, to, yori, kara, atau de. Misalnya dalam kalimat

berikut:
1. ZEZMAS, Sora o tobu (Terbang di langit)
K
2. ISX D, Yama ni noboru (Mendaki gunung)
K
3. db~ ETe, Kita e susumu (Maju ke utara)
K
4. & HNT D, Ane to dekakeru (Keluar bersama kakak)
K
5. 225Kk YRV, Kuuki yori karui (Lebih ringan daripada udara)

~

6. Tx N EhBKELT-, Jakaruta kara kimashita
K
(Datang dari Jakarta)

7. R TIRTe, Byouki de yasumu (Libur karena sakit)
K

Ada juga meishi yang berfungsi sebagai adverbia tanpa diikuti partikel, misalnya:

L. A3 EiEA 3 5, Chichi wa maiasa sanposuru.
K
(Ayah jalan-jalan setiap pagi)

2. MEH KFENH -7, Kinou kaji ga atta. (Kemarin terjadi kebakaran)
K

Sedangkan apabila meishi diikuti joshi = (partikel) no maka dapat
menerangkan meishi yang lainnya, contoh:

1. RO, Sekai no heiwa (Perdamaian dunia)
K
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2. HARORER, Nihon no rekishi (Sejarah Jepang)
K

3. FADF54, Watashi no okane (Uang saya)

K
2.3 Struktur sintaksis

Struktur sintaksis mencakup kategori sintaksis, fungsi sintaksis serta peran
sintaksis. Kategori sintaksis adalah berkaitan dengan kelas kata yakni nomina,
verba,; adjektifa dan numeralia. Sedangkan fungsi sintaksis adalah berkenaan
dengan istilah subjek, predikat, objek, dan keterangan. Kemudian istilah pelaku,
penderita, dan penerima adalah berkaitan dengan peran sintaksis.

Menurut Verhaar (1978) dalam Chaer, 2012: 207, fungsi-fungsi sintaksis
yang terdiri dari unsur-unsur Subjek, Predikat, Objek dan Keterangan merupakan
“kotak-kotak kosong” yang tidak mempunyai arti apa-apa kemudian akan diisi
oleh sesuatu yang berupa kategori dan mempunyai peranan tertentu. Apabila

dibuat bagan, hubungan antara kategori, fungsi, dan peran adalah sebagai berikut:

Fungsi sintaksis = | Subjek Predikat Objek Keterangan
o o 4 T ] 4 4

| 1 | 1

1 | 1 1

Kategori sintaksis ! ! : i

: | : |

1 1 | 1

1 1 | 1

1 1 | 1

. ) 1 I I 1

Peran sintaksis =~ ------- bommmmm - bo-m oo - dmmmmm - ’

Gambar 2.1 Bagan Hubungan antara Kategori, Fungsi, dan Peran
Peran yang ada dalam setiap struktur sintaksis berkaitan dengan makna
gramatikal yang dimiliki oleh struktur sintaksis tersebut. Makna gramatikal unsur-

unsur leksikal yang mengisi fungsi-fungsi sintaksis sangat tergantung pada jenis
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kategori kata yang mengisi fungsi predikat dalam struktur sintaksis itu. Apabila
fungsi predikat diisi oleh verba transitif, fungsi predikat tersebut berperan aktif
(Akt), sedangkan fungsi subjek akan berperan sebagai pelaku (Plk), dan fungsi
objek akan berperan sebagai sasaran/penderita (Pnd). Misalnya dalam contoh
kalimat ‘Adik minum susu’. Kata minum dalam kalimat tersebut merupakan verba
transitif yang mempunyai peran aktif (Akt), sehingga kata Adik yang berfungsi
sebagai subjek berperan sebagai pelaku (Plk), dan kata susu yang berfungsi
sebagai objek berperan sebagai penderita (Pnd). Sedangkan dalam kalimat ‘Susu
diminum Adik’, verba minum yang berfungsi sebagai predikat berperan pasif
(Psf). Kata susu berfungsi sebagai subjek, namun perannya tetap sebagai penderita
(Pnd). Sedangkan kata Adik berfungsi sebagai objek dan tetap berperan sebagai
pelaku (Plk).

Fungsi subjek tidak hanya berperan menjadi pelaku (Plk), tetapi juga dapat
berperan menjadi ‘pengalam’ (Pgl) serta ‘penerima’ (Pnr). Selain berperan ‘aktif®
(Akt) dan ‘pasif’ (Psf), fungsi predikat juga dapat memberi peran ‘perbuatan’
(Per) dan ‘keadaan’ (Kdn), serta fungsi objek tidak hanya berperan ‘penderita’
(Pnd) tetapi juga dapat berperan sebagai ‘hasil’ (Hsl).

Peran kata dalam kalimat atau makna unsur pengisi fungsi subjek (S),
predikat (P), objek (O), pelengkap (Pel), dan keterangan (K) akan diuraikan lebih

rinci di dalam sub bab berikut.
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2.4 Analisis Kalimat Berdasarkan Peran

Analisis kalimat berdasarkan peran mengacu pada makna pengisi unsur-
unsur kalimat. Dengan pengisian unsur peran ini maka dapat diketahui makna
yang ada pada setiap unsur fungsional tersebut. Menurut Ramlan (2005), makna

pengisi unsur-unsur fungsional kalimat dapat diuraikan sebagai berikut:

1.. Makna Unsur Pengisi Subjek (S)
Makna unsur pengisi subjek adalah sebagai berikut :
1.1. Menyatakan ‘pelaku’ (Plk)
Makna ‘pelaku’ adalah yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh
pengisi fungsi Predikat (P). Contoh:

a. Mereka mengerjakan beberapa soal. (Ramlan, 2005: 101)
b. &L, 2L IZAIZ, BLWsAEk BiEbIAN
S (Plk) S (PIk)
T ATV E L72, (Shitakirisuzume, 2006: 2)
Mukashi, aru tokoro ni, ojiisan te obaasan ga sundeimashita.
Dahulu kala, di suatu tempat, tinggallah Kakek dan Nenek.

1.2. Menyatakan ‘alat’ (Alt)
Makna ‘alat’ yaitu alat yang digunakan untuk melakukan perbuatan.
Contoh :

a. Truk-truk itu mengangkut beras. (Ramlan, 2005: 101)
b. ZodasiF LEYILOC HENET,
S (Alt)
(Minna no Nihongo shokyu 1I: 136)
Kono hasami wa hana o kirunoni tsukaimasu. Gunting ini
digunakan untuk memotong bunga.

1.3. Menyatakan ‘penderita’ (Pnd)
Makna ‘penderita’ menyatakan yang menderita akibat perbuatan yang

dinyatakan pada predikat. Contoh :



a.
b.
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Jalan-jalan sedang diperbaiki. (Ramlan, 2005: 104)

HLABLCWVEAURN U~ e =
D UEHNC DL DPEST X E DIl 7R

S (Pnd)

8o CWE LT, (Shitakirisuzume, 2006: 2)
Aruhi, ojiisan ga yama e shibakari ni iku to, ichiwa no suzume ga
washi ni tsukamatte, taberaresouni natteimashita.

Suatu hari, pada saat Kakek pergi ke gunung untuk pengumpulan
kayu bakar, seekor burung Pipit diterkam oleh burung Elang,
nampaknya akan di makan.

1.4. menyatakan ‘hasil” (Hsl)

Makna ‘hasil” yaitu menyatakan hasil dari suatu perbuatan. Contoh :

a.

b.

Novel itu dikarang oleh seorang pengarang muda dari Sala.

(Ramlan, 2005: 105)

EATWS & TDIEHED xic ZTiEAE ThoO%5

L7 DY 1TWv-> Tk LTz, (Shitakirisuzume, 2006: 8)
S (Hsl)

Tondeikuto, suribachi no naka ni gohan o suritsubushita nori ga

haitteimashita.
Pada saat terbang, (Chon) masuk ke lem yang terbuat dari nasi
yang dihaluskan di dalam lumpang tembikar.

1.5. menyatakan ‘penerima’ (Pnr)

Makna ‘penerima’ yaitu menyatakan yang menerima peruntukan,

kegunaan, atau manfaat yang dinyatakan pada predikat. Contoh :

a.

b.

Anak itu dibelikan sepeda baru oleh Ayahnya. (Ramlan, 2005:
106)

PILIIVFSAhbFaalb—hbaebbWE LK,

S (Pnr)

Watashi wa Karina san kara chokoreeto o moraimashita. Saya
menerima cokelat dari Karina. (Minna no Nihongo shokyu 1: 56)

1.6. Menyatakan ‘tempat’ (Tmp)

Makna ‘tempat” menyatakan tempat dilakukan suatu kegiatan. Contoh :

a. Gua itu belum pernah dimasuki orang. (Ramlan, 2005: 105)

b. T5¢. FHbOLWVIFIZ, [Zoxxlz IXHER HD,

S (Tmp)
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FO IO T BREIT O TTHIE 0
HE, ] E BLABR, BLWSAIE LAZAT T
AATCUNE U7z, (Shitakirisuzume, 2006: 18)

Suruto, ushiaraisama ni, ‘konosaki ni takeyabu ga aru. Sono naka
no ‘‘suzume no oyado” ni sono suzume wa iruzo to oshierareru,
ojiisan wa yorokonde tazuneteimashita.

Dengan begitu, Tuan pencuci sapi menjelaskan, ‘setelah ini, ada
rumpun bambu. Di dalamnya terdapat “rumah burung Pipit”,
(disana) akan ada burung Pipit itu, Kakek pun mengunjunginya
dengan senang hati.

1.7. Menyatakan makna ‘pengalam’ (Pgl)

Makna ‘pengalam’ yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan pada

P. Contoh :

a. Rambutnya hitam dan lebat. (Ramlan, 2005: 106)
b. LIFHLK LT, BEWEAHR LA FAZIZ
S (Pgl)

2o TWeDT HALALR, £AHFH RV ET Lot
E Vo BbrAD BESIAL OOHE D bo
TX T, WW&E L7z, (Shitakirisuzume, 2006: 18)
Shibaraku shite, ojiisan ga ‘chon ga genki ni natteitanode anshin
ja. Sorosoro kaerimasuyo.’ To iu to, Chon no otousan wa, tsudzura
o futatsu mottekite, iimashita.
Sementara itu, Kakek berkata ‘(Saya) lega karena Chon sehat.
(Saya) akan segera pulang.” Ayah Chon datang dengan membawa
dua buah kotak pakaian.

1.8. Menyatakan makna ‘dikenal’ (Dkn)

Makna ‘dikenal’ menyatakan sesuatu yang dikenal melalui tanda
pengenal yang tersebut pada P. Contoh :

a. Orang itu pegawai Kedutaan. (Ramlan, 2005: 107)

b A ZH G EDLU T WVZRD nahk -t RNEbo TV &,
FOEZARL LBV LE DR ASBWLE  LTE £,

S (Dkn)

(Shitakirisuzume, 2006: 8)
Esa o sagashite, ie no naka o tobimawatteiruto, daidokoro kara
oishisouna nioi ga shitekimasu.
(Chon) pun mencari pakan dan pada saat terbang berputar di dalam
rumah, dari dapur tercium bau yang enak.
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1.9. Menyatakan makna ‘terjumlah” (Trj)

Makna ‘terjumlah’ adalah menyatakan makna yang jumlahnya dinyatakan

dalam P. Contoh :

a. Kaki meja itu empat. (Ramlan, 2005: 107)

b ®DHBLWEALB U LIERNYIZ WL &L=
D FTFTHM bLIZ ONhFELT XL 7>

S (Trj)

TWE L7z, (Shitakirisuzume, 2006: 2)
Aruhi, ojiisan ga yama e shibakari ni iku to, ichiwa no suzume ga
washi ni tsukamatte, taberaresouni natteimashita.
Suatu hari, pada saat Kakek pergi ke gunung untuk pengumpulan
kayu bakar, seekor burung Pipit diterkam oleh burung Elang,
nampaknya akan di makan.

2. Makna Unsur Pengisi Predikat (P)

Makna unsur pengisi predikat adalah sebagai berikut :

2.1. Menyatakan makna ‘perbuatan’ (Per)

Makna ‘perbuatan’ yaitu perbuatan yang sedang dilakukan oleh

pelakunya. Contoh :

a. Rene sedang belajar. (Ramlan, 2005: 95)
b. HBH. BLLEAD U~ LAYz e, =
P (Per)
O FTTOR DbLIZ ONFE-LT, EXBNEDIT 72
7o TCWE L7z, (Shitakirisuzume, 2006: 2)
washi ni tsukamatte, taberaresouni natteimashita.
Suatu hari, pada saat Kakek pergi ke gunung untuk pengumpulan

kayu bakar, seekor burung Pipit diterkam oleh burung Elang,
nampaknya akan di makan.

2.2. Menyatakan makna ‘keadaan’ (Kdn)

Makna ‘keadaan’ yaitu menyatakan keadaan yang sedang terjadi. Contoh:

a. Makanan itu membusuk. (Ramlan, 2005: 97)
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b, [ZTEo7, 130 MAbRRWVneE, o . BrAd B
W FIET EoTVAIC BAVRY, | BEwE
AT KREDY TF . (Shitakirisuzume, 2006: 6)

P (Kdn)
‘Komattana. Hayaku kaeranaito... Chon ga onaka o sukasete
matteiruni chigainai’. Ojiisan wa ooyowari desu.
‘Aduh. Kalau tidak cepat pulang... Pasti Chon sudah menunggu
dan perutnya lapar’. Kakek sangat gelisah.

2.3. Menyatakan makna ‘pengenal’ (Pgn)
Makna ‘pengenal’ atau ‘identitas’ adalah ciri khas seseorang atau suatu
benda yang menyebabkan orang atau benda itu mudah dikenal. Contoh:

a. Mereka teman saya. (Ramlan, 2005: 99)
b. LIAN, BEHIAIZ 0 KHTEH HT, RIIH
“HrafE, & ek »rkx LELL
P (Pgn)
(Shitakirisuzume, 2006: 4)
Tokoroga, obaasan wa kono yousu o mite, naniga ‘“chon” da, to
iyana kao o shimashita.
Akan tetapi, Nenek melihat kondisi_ini, dia bertanya apa itu “Chon”
dengan wajah yang tidak menyenangkan.

2.4. Menyatakan makna ‘keberadaan’ (Kbd)
Makna ‘keberadaan’ adalah menyatakan keberadaan dari unsur S.
Contoh:
a. Ahmad berada di ruang baca. (Ramlan, 2005: 98)
b. HTIIT RS AN WET,
P (Kbd)
(Minna no Nihongo shokyu I: 80)
Asoko ni satou san ga imasu. Tuan Satou ada disana.
2.5. Menyatakan makna ‘jumlah’ (Jml)
Makna ‘jumlah” adalah jawaban untuk pertanyaan berapa yang berisi kata

bilangan. Contoh :

a. Anak orang itu lima. (Ramlan, 2005: 99)
b. 2O XZXAX 1500xA TI,
P (Jml)
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(Minna no Nihongo shokyu I: 24)
Kono nekutai wa sengohyakuen desu. Dasi ini seribu lima ratus

yén.

2.6. Menyatakan makna ‘pemerolehan’ (Pmr)
Makna ‘pemerolehan’ yaitu menyatakan pemerolehan peruntukan,
kegunaan, atau manfaat dari apa yang dinyatakan pada kata yang menjadi
objeknya.
a. Ahmad mendapat hadiah. (Ramlan, 2005: 100)
b. DIZUIIH I FSAnbTFaalb—r2bbnE LT,
P (Pmr)
(Minna no Nihongo vol. 1: 56)
Watashi wa Karina san kara chokoreeto o moraimashita. Saya
menerima cokelat dari Karina.
3. Makna Unsur Pengisi Objek (O)
Makna yang dinyatakan oleh unsur pengisi objek adalah sebagai berikut :
3.1. Menyatakan makna ‘penderita’ (Pnd)
Makna ‘penderita’ yaitu menyatakan yang menderita atau dikenai akibat
perbuatan. Contoh :
a. la menebang pohon. (Ramlan, 2005: 108)
b. BEAW bLIF FFHE OILT KT THEE
O (Pnd)
L7z, (Shitakirisuzume, 2006: 2)
Odoroita washi wa suzume o nokoshite nigeteikimashita.
Burung Elang yang terjatuh, kabur dan meninggalkan burung Pipit.
O (Pnd)
3.2. Menyatakan makna ‘penerima’ (Pnr)
Makna ‘penerima’ menyatakan yang menerima peruntukan, kegunaan,
dan manfaat perbuatan yang dinyatakan oleh P. Contoh:
a. Ahmad membelikan anaknya buku baru. (Ramlan, 2005: 109)

b, RILWY BLWEAK, 970%F WXIZT STz
O (Pnr)
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D, EFTD THTx LThHITFELL,

(Shitakirisuzume, 2006: 4)
Yasashii ojiisan wa, suzume o ie ni tsurete kaeri, kizu no teate o

shiteagemashita.
Kakek yang baik hati membawa pulang burung Pipit ke rumah
kemudian memberi pengobatan terhadap luka (yang diderita oleh

burung Pipit).
3.3. Menyatakan makna ‘alat’ (Alt)

Makna ‘alat’ yang digunakan untuk melakukan suatu perbuatan yang

dinyatakan pada P. Contoh:

a. Polisi menembakkan pistolnya ke arah penjahat. (Ramlan, 2005:
110)
b. [ZHHD!IRDREND!] L BLWEAIK A%
O (Aly)
T E LTz, (Shitakirisuzume, 2006: 2)
‘Koraa! Yamenasaii!’ to, ojiisan wa koishi o nagetsukemashita.

‘Wooi! Berhenti!’, Kakek melemparkan batu kerikil.
O (Aly)

3.4. Menyatakan makna ‘hasil” (Hsl)

Makna ‘hasil” yaitu hasil perbuatan yang dinyatakan pada P. Contoh :

a. Pemerintah banyak membangun pusat-pusat industri. (Ramlan,
111)

b. HbrAdD BLIILE BrHIAN, BEDIC 2o
rBhvnzE, Z5Z25%F KoWwL, 2720 BEYT

O (HsDh

BULWEAFEL TR LE L, (Shitakirisuzume, 2006: 20)
Chon no otousan to okaasan ga, osewa ni natta orei ni to, gochisou
0 youishi, uta ya odori de ojiisan o motenashimashita.
Sebagai wujud terima kasih dan atas bantuan (kakek), Ibu dan
Ayah Chon pun menyediakan makanan lezat serta menghibur
kakek dengan lagu dan tarian.

4. Makna Unsur Pengisi Keterangan (K)

Unsur pengisi fungsi keterangan memiliki makna sebagai berikut :
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4.1. Menyatakan makna ‘tempat’ (Tmp)
Makna ‘tempat’ yaitu menyatakan tempat terjadinya atau berlakunya
kejadian yang dinyatakan pada P, tempat yang dituju atau arah, tempat
asal atau yang ditinggalkan. Contoh:

a. Rene berbicara dengan tetangga di kebun sebelah. (Ramlan, 2005:
114)
b. WXIS X~ T HS36%F HIDL, Lhhb,
K (Tmp)
KT, /MNENIZ SATD b0 2 A
TT& F Ui, (Shitakirisuzume, 2006: 22)
le ni kaette tsudzura o akeruto, naka kara ooban, koban ni sango
no takaramono ga, takusan detekimashita.
Saat pulang ke rumah dan membuka kotak pakaian, dari dalam
muncul banyak barang berharga berupa koral dari koin emas
Jepang yang berukuran besar dan kecil.

4.2. Menyatakan makna ‘waktu’ (Wkt)
Makna ‘waktu’ adalah menunjukkan waktu terjadinya peristiwa atau
kejadian yang dinyatakan oleh P. Contoh :

a. Bapak Kepala Daerah pergi ke Jakarta kemarin. (Ramlan, 2005:
115)
b. L, HHLTAIL, BLWWSALE BEbIAD
K (Wkt)
TATUWE L7, (Shitakirisuzume, 2006: 2)
Mukashi, aru tokoro ni, ojiisan to obaasan ga sundeimashita.
Dahulu kala, di suatu tempat, tinggallah Kakek dan Nenek.

4.3. Menyatakan makna ‘cara’ (Cra)
Makna ‘cara’ adalah menyatakan cara yang dilakukan oleh unsur S.
Contoh :
a. Pencuri itu lari dengan cepat. (Ramlan, 2005: 116)
b BEWS UK, LT BERS DHRELIL,
K (Cra)

(Shitakirisuzume, 2006: 14)
Ojiisan wa, shikatanaku gabugabu nomimashita.
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Tak ada cara lain, Kakek pun meminum dengan suara tegukan.

4.4. Menyatakan makna ‘penerima’ (Pnr)

Makna ‘penerima’ menyatakan yang menerima, peruntukan serta untuk

menjawab pertanyaan untuk siapa, bagi siapa, dan kepada siapa. Contoh:

a.

b.

Ia berkirim surat kepada Ahmad. (Ramlan, 2005: 116)

BLOIAK, DI “brAvE AFxE DT T,
K (Pnr)

MW £ L7, (Shitakirisuzume, 2006: 4)

Ojiisan  wa, suzume ni “chon” to namae o tsukete,

kawaigarimashita.
Kakek mencintai burung Pipit dan memberinya nama “Chon”.

4.5. Menyatakan makna ‘peserta’ (Pst)

Makna ‘peserta’ menyatakan yang ikut serta melakukan perbuatan yang

dinyatakan pada P, menjawab pertanyaan dengan siapa. Contoh :

a.

b.

Di kebun itu Ahmad berjalan-jalan dengan temannya. (Ramlan,
2005: 117)

OFIT, BBHLWEFIT HoE. FE BbLofK

K (Pst)

. BT BEWw obiE, BLATR®AI, | &
Wbhit, BERS OHRIZLE LT,
(Shitakirisuzume, 2006: 24)
Tsugi ni, ushiaraisama ni au to, ‘ushi o aratta mizu o, oke ni nana
hai  nomeba,  oshiete  yarou.’” To  iware, — gabugabu
nomihoshimashita.
Selanjutnya, saat bertemu Tuan pencuci sapi, ‘(Aku) akan memberi
tahu kalu (kau) minum tujuh ember air sisa mencuci sapi.” (Nenek)
pun minum dengan suara tegukan.

4.6. Menyatakan makna ‘alat’ (Alt)

Makna ‘alat’ yaitu alat yang digunakan untuk melakukan perbuatan yang

dinyatakan pada P, untuk menjawab pertanyaan dengan apa atau

menggunakan apa. Contoh :
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a. Orang itu memotong rumput dengan mesin pemotong rumput.
(Ramlan, 2005: 118)

b BLWES D, TFT A LBLRLsTh & Eld,
KHhbownwasFlk, [BxdHbole Kz BIIC EiFw

K (Alt)

DHIF, BLATRLASI, | & WWELT,
(Shitakirisuzume, 2006: 14)
Ojiisan ga, suzume ga tooranakattaka, to kikuto, umaaraisama wa,
‘uma o aratta mizu o, oke ni nanahai nomeba, oshieteyarou.’ to
iimashita.
Pada saat Kakek menanyakan apakah burung Pipit lewat atau
tidak, Tuan pencuci kuda pun berkata ‘(aku) akan memberi tahu
kalau (kamu) minum tujuh ember air sisa mencuci kuda.’

4.7. Menyatakan makna ‘sebab’ (Sbb)
Makna ‘sebab’ yaitu yang menyebabkan terjadinya peristiwa atau
timbulnya keadaan yang dinyatakan pada P, sebagai jawaban atas
pertanyaan mengapa. Contoh :

a. Orang itu menjadi gila karena tekanan hidup. (Ramlan, 2005: 119)
b.LZT An KB FIZELT,

K (Sbb)

(Minna no Nihongo shokyu II: 112)

Jiko de hito ga oozei shinimashita.

Banyak orang meninggal karena kecelakaan.

4.8. Menyatakan makna ‘pelaku’ (Plk)
Makna ‘pelaku’ menyatakan yang melakukan perbuatan yang tersebut
pada P, serta untuk menjawab pertanyaan oleh siapa. Contoh :

a.  Murid itu telah diperingatkan berkali-kali oleh gurunya. (Ramlan,
2005: 120)
b. ®5H, BLWIAD L~ LIz W<k, —b
D FTTON PLIZ OhFE-oT, X6 E I
K (PIk)
785 TCWE LT, (Shitakirisuzume, 2006: 2)
Aruhi, ojiisan ga yama e shibakari ni iku to, ichiwa no suzume ga
washi ni tsukamatte, taberaresouni natteimashita.
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Suatu hari, pada saat Kakek pergi ke gunung untuk pengumpulan
kayu bakar, seekor burung Pipit diterkam oleh burung FElang,

nampaknya akan di makan.

4.9. Menyatakan makna ‘keseringan’ (Kes)

Makna ‘keseringan’ yakni keseringan peristiwa atau tindakan yang
dinyatakan oleh P sebagai jawaban atas pertanyaan berapa kali. Contoh :

a. Pemain itu memasukkan bola ke gawang lawan tiga kali.
(Ramlan, 2005: 120)
b [Homd D<ot OOE, TTOHN FAS 220D
bHoole, | BEBIAIX DANAUIZ TRoT, T2E
K (Kes)
ERDOBENRNEHIT LTRDH2 ! b FsHzTh
ST&ETC, brADLEEFax 1 EoTLEVE
L7z. (Shitakirisuzume, 2006: 10)
‘Sekkaku tsukutta nori o, suzume ga zenbu namechatta.” Obaasan
wa kankan ni natte, ‘nido to namerarenaiyouni shiteyaruu!’ to,
hasami o mottekite, chon no shita o chokin! to kitteshimaimashita.
‘Semua lem yang kubuat dengan susah payah dimakan habis oleh
burung Pipit’, nenek pun menjadi marah. ‘Akan kubuat kau tidak

mengulangi hal itu dua kali’, (ia) pun mengambil gunting dan
memotong lidah Chon’

4.10. Menyatakan makna ‘perbandingan’ (Prb)
Dalam makna ini ditandai dengan adanya kata-kata yang memaknai

perbandingan, yakni kata ibarat, seperti, bagaikan dan sebagainya.

Contoh :

a. Rumah itu sangat besar dan indah sebagai istana. (Ramlan, 2005:

121)
b [SAZN BEZD OAEIZFE HRTR2T2OENE,
I BWLD - BABRZLTIE 02060,
K (Prb)
(Shitakirisuzume, 2006: 28)
‘Sanzan omae no mendou o miteyattanodakara, koregurai no

ongaeshi de wa tarinaiguraija.
Karena masalah yang sudah kau buat beberapa kali, imbalan

sejumlah ini tidaklah cukup.
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2.5 Cerita Rakyat
Cerita rakyat adalah cerita atau kisah yang asal muasalnya bersumber dari
masyarakat serta tumbuh dan berkembang dalam masyarakat di masa lampau

(www.dongengceritarakyat.com). Cerita ini menjadi ciri khas dari budaya atau

tradisi suatu tempat atau daerah yang mempunyai kenekaragaman budaya.
Umumnya cerita rakyat bercerita mengenai suatu peristiwa pada suatu tempat
sehingga menjadi legenda asal muasal tempat tersebut. Tokoh yang berperan pada
cerita rakyat biasanya berwujud manusia, binatang, maupun para dewa.
Cerita rakyat juga memiliki ciri-ciri yang membedakan dengan jenis
karangan lainnya, yaitu:
a. Dikisahkan atau diceritakan secara turun-temurun
b. Tidak jelas siapa pengarangnya oleh karena itu sifatnya anonim (tanpa
pengarang)
c. Tersebar turun temurun dari mulut ke mulut
d. Memiliki nilai budaya atau tradisi
e. Tinggi dengan pesan moral
f.. Mempunyai banyak versi
g.. Memiliki banyak hal yang tidak bisa diterima dengan logika
h. Pada awalnya dokumentasi sangat kurang, pada umumnya dikisahkan
secara lisan

1. Sering mirip dengan cerita rakyat dari daerah lain

Cerita rakyat yang biasa juga disebut dengan sastra lisan memiliki banyak

jenis yaitu:
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a. Cerita Binatang atau Fabel

Cerita binatang atau fabel adalah cerita yang tokoh-tokohnya berupa
binatang dengan peran layaknya manusia. Binatang yang dikisahkan dapat
melakukan aktivitas seperti makan, minum dan berkeluarga. Adapan
maksud dari penggambaran melalui binatang adalah supaya kisah itu tidak
sampai menyinggung orang yang mendengar atau membacanya.

b. Cerita Asal-Usul (Legenda)

Secara garis besar, cerita asal-usul atau legenda terbagi ke dalam tiga
jenis yaitu cerita asal-usul dunia tumbuhan, binatang serta terjadinya suatu
tempat.

c. Cerita Pelipur Lara

Cerita jenis ini disebut pelipur lara karena fungsinya memang untuk
menghibur hati. Dalam cerita ini, dikisahkan hal-hal yang indah, penuh
fantasi dan impian yang menawan. Misalnya tentang kehidupan istana,
keajaiban-keajaiban, putri yang cantik, ataupun hal-hal lainnya yang
menggambarkan keindahan dan kebahagiaan.

d. Cerita Jenaka

Karya sastra klasik lainnya yang cukup terkenal adalah cerita jenaka.
Jenis cerita ini misalnya cerita Lebai Malang. Lebai Malang
menggambarkan orang yang karena keserakahannya justru tidak

memperoleh apa-apa (www.artikelsiana.com).

Cerita rakyat yang menjadi sumber data penelitian ini mengisahkan nenek

yang tamak dan serakah, sehingga akhirnya Dia mendapat balasan yang sesuai



28

dengan perbuatannya. Dari paparan tersebut dapat diketahui bahwa cerita rakyat

Shitakirisuzume merupakan jenis cerita jenaka.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang nomina sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian
tersebut dilakukan oleh Maria Sekarani Kumalawangi mahasiswi Sastra Jepang
Universitas Brawijaya pada tahun 2014 dalam skripsinya yang berjudul ‘Nomina
Dalam Light Novel Baka To Tesuto To Shoukanjuu Vol.1’. Dalam penelitian
tersebut, Maria meneliti tentang pengklasifikasian jenis nomina serta tipe
komponen makna dalam light novel. Selain itu, penilitian ini juga mengacu pada
jurnal Ismi Prihandari tahun 2006 yang berjudul ‘Struktur Peran Diatesis Pasif
Bahasa Jepang’. Dalam jurnal tersebut membahas diatesis pasif bahasa Jepang
serta struktur perannya. Yang menjadi pembeda dengan kedua penelitian tersebut
adalah penelitian ini menganalisis nomina (meishi) yang ada di dalam cerita
rakyat Jepang, tidak hanya analisis jenisnya namun juga peran nomina di dalam

kalimat.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian, tahap

pengumpulan data, dan analisis data sebagai berikut:

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian studi pustaka dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Disebut penelitian studi pustaka karena referensi dan data didapatkan
penulis dari internet, buku-buku dan kamus. Disebut penelitian dengan
pendekatan kualitatif karena lebih menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antarfenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah
(Saifuddin, 2015: 5). Sementara itu karena tujuannya membuat gambaran dan
memaparkannya secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data, sifat-sifat
serta hubungan dari fenomena yang diteliti, maka penelitian ini juga bersifat
deskriptif. Pada taraf deskripsi ini yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara
sistemik sehingga dapat lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan (Saifuddin,
2015: 6).

Metodologi penelitian tersebut digunakan untuk menganalisis jenis serta

peran nomina (meishi) yang terdapat dalam cerita rakyat Shitakirisuzume.

29
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3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa cerita
rakyat berbahasa Jepang yang berjudul Shitakirisuzume yang diterbitkan oleh
Heida Fantajii tahun 2006. Cerita rakyat ini ditulis dalam bentuk buku dan
bergambar full colour.

Dalam cerita rakyat ini mengkisahkan kehidupan kakek yang baik hati dan
nenek yang tamak serta kejam dengan seekor burung pipit. Karena isi cerita rakyat
Jepang ini sangat menarik dan terdapat banyak nomina yang sesuai dengan kajian
penelitian, maka cerita rakyat ini penulis jadikan sebagai sumber data penelitian.

Dalam sumber data tersebut terkumpul 101 buah nomina (meishi).

3.3 Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan pengambilan data oleh
peneliti dengan menggunakan suatu alat.

Tahap pengumpulan data melalui tahapan observasi, yakni penulis
membaca cerita rakyat Jepang Shifakirisuzume yang menjadi sumber data,
kemudian dilakukan pengamatan atau pencarian nomina yang ada pada setiap
kalimat di dalam cerita. Nomina-nomina tersebut dikumpulkan dan

diklasifikasikan sesuai jenis serta perannya dalam setiap kalimat.

3.4 Analisis Data
Tahapan yang selanjutnya dilakukan untuk menganalisis data yang telah di
dapat adalah sebagai berikut :
1. Hasil pengelompokan diperiksa ulang dan ditabulasi berdasarkan

kriterianya
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2. Menganalisis setiap nomina sesuai dengan jenis serta perannya dalam
setiap kalimat. Untuk mengetahui peran nomina tersebut di dalam kalimat,
terlebih dahulu dicari fungsi nya

3. Membuat kesimpulan dari hasil analisis
Untuk menunjang proses analisis nomina yang ada, maka akan digunakan

kamus kertas dan elektronik bahasa Jepang.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Setelah melakukan pengumpulan data, penulis menemukan 101 buah data

dalam cerita rakyat Shifakirisuzume yang terbagi dalam 4 (empat) jenis nomina

(meishi), yaitu:

Tabel 4.1 Nomina dalam Sumber Data

32

No. Jenis Nomina Nomina Arti P
Data
1. | Futsuu Meishi L 7= shita Lidah 76

& Z 5 tokoro Tempat

[ yama Gunung

WX e Rumah

=T kizu Luka

B kao Wajah

U shiba Kayu bakar

MH 720 kaminari Halilintar
Hujan badai yang

4726 yuudachi turun mendadak (di
sore hari)

A ki Pohon

I1Z 5 hora Gua

N ame Hujan

2 X esa Pakan

72 E 2 A daidokoro Dapur

DY nori Lem

1L & 2 hasami Gunting/tang

£ 27 dokoka Suatu tempat

)| kawa Sungai

K mizu Air

BT oke Ember

D35 tsuzura Kotak pakaian
Koin emas Jepang

KL A ooban yang berukuran
besar
Koin emas Jepang

INE A koban yang berukuran
kecil




Lanjutan tabel 4.1
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0L D suribachi

Lumpang tembikar

X0 b D bakemono

Hantu

DINSD kaibutsu Monster

o> L mukashi Dahulu kala
»5H aruhi Suatu hari

44 ¥ % namae Nama

£ 99 yousu Kondisi
KEDY ooyowari Sangat gelisah
(I nioi Bau

3> A Kankan Marah

WD dtsumo Selalu

M5 gabugabu Suara tegukan
Z O X & kono saki Setelah ini

9 72 uta Lagu

& /v L v anshin Ketenangan
F T manuke Kebodohan
B2 onaji Sama/serupa
DX fsugi Selanjutnya
MY kawari Pengganti
WA E D mendou Masalah

& yoru Malam

WU D5 ijiwaru Kedengkian
—IXA LY ichibandori Awal hari

I 377 sugata Wujud/bentuk
Z & koto Hal

X soba Sisi (samping/dekat)
727> naka Bagian dalam
HVNTE aida Antara
BLWE A ojiisan Kakek
BILH & A obaasan Nenek

/A koishi Batu kerikil
XA gohan Nasi

0 & oyado Rumah

B & D& A otousan Ayah

7028 & A okaasan Ibu

BED osewa Bantuan
B orei Wujud terima kasih

ZB% 9 gochisou

Makanan lezat

FBART omiyage

Kenang-kenangan

No. Jenis Nomina Nomina Arti Jumlah
Data
S A Z sango Batu karang/koral
C WX A jiisan Kakek
727~ onaka Perut




Lanjutan tabel 4.1
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No. Jenis Nomina Nomina Arti Jumlah
Data
B BPd %. Para hantu
bakemonotachi
LIEA Y shibakari Pengumpulan kayu
bakar
RCE Y ameyadori Ee.rlindungan dari
ujan
T& T teate Pengobatan
72025 % @D takaramono | Barang berharga
Z i< B koregurai Sekitar/sejumlah ini
BADZ L ongaeshi Imbalan
ZN B\ sore irai Sejak saat ini
&0 kiri Terpotong
&V odori Tarian
1T U & hoshisa Keinginan
2. Koyuu Meishi 99 suzume Burung Pipit 9
1 L washi Burung Elang
B X A chon Chon
el b B Tuan pencuci kuda
umaaraisama
R CAMRE Tuan pencuci sapi
Ushiaraisama
55 uma Kuda
2F ushi Sapi
P05 takeyabu Rumpun bambu
T take Bambu
3. Suushi — 1 ichiwa Seekor 5
¥ nido Dua kali
E1ZV nanahai 7 ember
D futatsu Dua buah
—I\X ippo Selangkah
4. | Daimeishi 7= L watashi Saya 11
BFE % omae Kau
L washi Aku
% Z soko Sana
Z b & kochira Disana
EH 5> dochiraka Yang mana
Z 1 kore Ini
T dore Yang mana
o B acchi Disana
Z 2B kocchi Disini
Z Z koko Disini
Jumlah Data 101
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4.2 Pembahasan

Dalam sub bab ini terdiri dari dua anak sub bab. Anak sub bab pertama
akan diuraikan nomina sesuai jenisnya. Sedangkan pada anak sub bab kedua akan
dijelaskan peran nomina dalam setiap kalimat berdasarkan fungsi yang
didudukinya. Di dalam kalimat, nomina-nomina diberi garis bawah serta

pemarkah dari fungsi dan perannya.

4.2.1 Jenis Nomina dalam Cerita Rakyat Shitakirisuzume

a. Futsuu Meishi

Pada sub bab temuan 4.1 diketahui terdapat Futsuu Meishi sejumlah 76
buah. Futsuu Meishi tersebut terbagi dalam 6 jenis yaitu gutaitekina mono
(nomina konkret) berjumlah 29 buah seperti L 7= shita (lidah), V> % ie
(rumah), N ame (hujan), JIl kawa (sungai), dan | & & hasami
(gunting/tang). Selanjutnya yaitu chuushootekina mono (nomina abstrak)
ada 22 buah seperti ¥¢7> U mukashi (dahulu), % ¥ X namae (nama), &
99" yousu (kondisi), |23\ nioi (bau), dan 9 72 uta (lagu). Sedangkan
nomina yang menyatakan letak/posisi/keadaan, dan arah/jurusan (ichi ya
hoogaku o shimesu mono) ada 3 buah yaitu & X soba (sisi
(samping/dekat)), 727> naka (bagian dalam) dan &V 7C aida (antara).
Kemudian settogo ya setsubigo no tsuita mono (nomina yang disisipi

prefiks dan/atau suffiks) ada 12 buah yaitu nomina yang disisipi prefix 33

0: B LW X A ojiisan (kakek), 31X & A obaasan (nenek), :5X°E
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oyado (rumah), 33 & 9 & A otousan (ayah), 37&% & A okaasan (ibu),
FBH D osewa (bantuan), F3FLVN orei (wujud terima kasih), F5H0UF
omiyage (Kenang-kenangan). Kemudian nomina yang disisipi prefix /) ko
adalah /]Nf1 koishi (batu Kerikil). Sedangkan nomina yang disisipi prefix
Z go adalah Z XA gohan (nasi) dan = 5% 9 gochisou (makanan
lezat). Kemudian nomina yang disisipi suffiks 72 & tachi adalah (X5 @
72'© bakemonotachi (para hantu). Selanjutnya nomina majemuk (fukugoo

meishi/fukugoogo) ada 7 buah, yaitu:

a. LIEDY shibakari (pengumpulan kayu bakar) 2 %¢ shiba (kayu
bakar) + Xl| % karu (memungut)

b. T& T reate (pengobatan) = F re (tangan) dan 24 T are (objek)

c. IR EY ameyadori (perlindungan dari hujan) = [N ame (hujan)
+X° £V yadori (perlindungan)

d. 72726 b O takaramono (barang berharga) > 727> & takara
(berharga) + & ® mono (barang)

e. ZI< B koregurai (sekitar/sejumlah ini) = Z U kore (ini) +
< B gurai (sekitar/sejumlah)

f. 3 A 2 2 L ongaeshi (balasan kebaikan/imbalan) > & on
(kebaikan) + X U kaeshi (balasan)

g. T HIVLISE soreirai (sejak saat ini) = < 4L sore (saat ini) + LA
irai (sejak)

Kemudian jenis futsuu meishi yang terakhir yaitu hoka no hinshi kara

tenjita mono (nomina yang berasal dari kelas kata lain) ada 3 buah yaitu &

Y kiri (terpotong) yang berasal dari verba 45 kiru (memotong), 35 & ¥
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odori (tarian) yang berasal dari verba i 5 odoru (menari) serta [FL &

hoshisa (keinginan) yang berasal dari adjektiva-1 1% L\ hoshii (ingin).

Tabel 4.2 Jenis Futsuu Meishi dalam Sumber Data

No. Jenis Nomina Nomina Arti Ueiahy
Data
1. | Gutaitekina mono L 7= shita Lidah 29

& 2 A5 rokoro Tempat

(1 yama Gunung

WX e Rumah

=4 kizu Luka

M kao Wajah

U shiba Kayu bakar

MFH72 V) kaminari Halilintar
Hujan badai yang

A 725 yuudachi turun mendadak (di
sore hari)

AR ki Pohon

15 hora Gua

Y ame Hujan

Z & esa Pakan

720 E Z A daidokoro | Dapur

DY nori Lem

I& & % hasami Gunting/tang

E Z 7> dokoka Suatu tempat

)| kawa Sungai

7K mizu Air

BT oke Ember

220 tsudzura Kotak pakaian
Koin emas Jepang

KIX A ooban yang berukuran
besar
Koin emas Jepang

/NME A koban yang berukuran
kecil

S A Z sango Batu karang/koral

DWW & A jiisan Kakek

727> onaka Perut

T VXD suribachi Lumpang tembikar

XS D bakemono Hantu

MUNSD kaibutsu Monster

2. | Chuushootekina Lo7> L mukashi Dahulu kala 22
nono &% H aruhi Suatu hari

4 F % namae Nama

£ 99 yousu Kondisi

K EDY ooyowari Sangat gelisah
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No. Jenis Nomina Nomina Arti Jumlah
Data
(2 nioi Bau
™Aoo Kankan Marah
WO dtsumo Selalu
D578 58 gabugabu Suara tegukan
Z DX X kono saki Setelah ini
577 uta Lagu
& /v L A anshin Ketenangan
72 < & A takusan Banyak
F ) manuke Kebodohan
B2 U onagji Sama/serupa
DX tsugi Selanjutnya
MY kawari Pengganti
O E D mendou Masalah
1 yoru Malam
WU DD ijiwaru Kedengkian
—IXA LY ichibandori | Awal hari
I8 72 sugata Wujud/bentuk
Z & koto Hal
3. | Ichi ya hoogaku o s Sisi 3
shim);su mog;w T soig (samping/dekat)
727> naka Bagian dalam
B2 aida Antara
4. | Settogo ya FBLWS A ojiisan Kakek 12
setsubigo no tsuita | 353§ X ), obaasan Nenek
mono /N koishi Batu kerikil
I A gohan Nasi
B0 L oyado Rumah
LD A otousan Ayah
BdH S A okaasan Ibu
B osewa Bantuan
B orei Wujud terima kasih
Z B2 9 gochisou Makanan lezat
FHR0UF omiyage Kenang-kenangan
(7 b D7 t), Para hantu
bakemonotachi
v izliivulfi(/)fukugoogo LE2Y shibakari g:lrilfru Briifaye !

<° &Y ameyadori

Perlindungan dari
hujan

THh T teate Pengobatan
EREHD Barang berharga
takaramono

Zh < BV koregurai

Sekitar/sejumlah ini
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Lanjutan tabel 4.2
No. Jenis Nomina Nomina Arti Jumlah
Data
. . . Balasan
HADIR L ongaeshi kebaikan/imbalan
N BV sore irai Sejak saat ini
6. Hoka no hinshi =V kiri Terpotong 3
kara tenjita mono | 35 21 pdori Tarian
1 U & hoshisa Keinginan

b. Koyuu meishi

Koyuu meishi atau nomina yang menyatakan nama-nama  yang

menunjukkan benda secara khusus ada 9 buah seperti 39 & suzume

(burung Pipit), & & A chon (Chon), serta 55 uma (kuda).

Tabel 4.3 Jenis Koyuu Meishi dalam Sumber Data

No. Jenis Nomina Nomina Arti i
Data
1. | Koyuu Meishi 998 suzume Burung Pipit 9
o L washi Burung Elang
5 X A chon Chon
B 5 b VS Tuan pencuci kuda
umaaraisama
FhHonaE

Ushiaraisama

Tuan pencuci sapi

5 uma Kuda

2F ushi Sapi

hos takeyabu Rumpun bambu
7 take Bambu

c. Suushi

Nomina yang menyatakan bilangan, kuantitas, jumlah, wurutan dan

sebagainya (Suushi) ada 5 buah yang semuanya merupakan suuryoo no
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meishi (nomina yang menyatakan jumlah atau kuantitas) yaitu —#> ichiwa
(seekor), & nido (dua kali), i3V nanahai (7 ember), D futatsu

(dua buah) dan — & ippo (selangkah).

Tabel 4.4 Jenis Suushi dalam Sumber Data

No. Jenis Nomina Nomina Arti Jumlah
Data
1. | Suuryoo no meishi | —3> ichiwa B g 5
& nido Dua kali
13V nanahai 7 ember
. futatsu Dua buah
“IX ippo Selangkah
Daimeishi

Daimeishi (kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung tanpa
menyebutkan nama orang, benda, perkara, arah, tempat, dan sebagainya)
ada 11 buah yang terbagi dalam ninshoo daimeishi (pronominal persona)

sejumlah 3 buah yaitu penunjuk orang pertama tunggal i>72 L watashi
(saya) dan 4> L washi (aku) yang biasanya digunakan oleh laki-laki yang
sudah tua serta penunjuk orang kedua tunggal 3 ¥ X omae (kau).

Selanjutnya terbagi dalam shiji daimeishi (pronominal penunjuk) ada 8

buah yaitu < Z soko (sana) untuk menunjuk tempat yang dekat dengan
lawan bicara, ~ 5 & kochira (disini) untuk menunjuk arah yang dekat
dengan pembicara, &5 57> dochiraka (yang mana) untuk menunjuk dua
hal yang menyatakan pilihan, Z #U kore (ini) untuk menunjuk benda yang

dekat dengan pembicara, £ 1 dore (yang mana) untuk menunjuk tiga hal
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atau lebih yang menyatakan pilihan, & > © acchi (disana) untuk

menunjuk arah yang jauh dari pembicara dan lawan bicara, Z 5 & kocchi

(disini) untuk menunjuk arah yang jauh dari pembicara , dan Z 2 koko

(disini) untuk menunjuk tempat yang dekat dengan pembicara.

Tabel 4.5 Jenis Daimeishi dalam Sumber Data

No. Jenis Nomina Nomina Arti Jumlah
Data
1. Ninshoo daimeishi | ?>7- U watashi Saya 3
BE Z omae Kau
o L washi Aku
2. Shiji daimeishi % = soko Sana 8
Z B 5 kochira Disini
E'H B D> dochiraka Yang mana
»H o5 acchi Disana
Z o5 kocchi Disini
Z Z koko Disini

4.2.2 Peran Nomina dalam Cerita Rakyat Shitakirisuzume

Data 1

L, HDHEZIAIL. BLWLWEAE BiEbsAN
K (Wkt) K (Tmp) S (PIk) S (PIk)

TATWELE,

Mukashi, aru tokoro ni, ojiisan to obaasan ga sundeimashita.

Dahulu kala, di suatu tempat, tinggallah Kakek dan Nenek.
K (Wkt) K (Tmp) S (Plk) S (Plk)

Pada data 1 terdapat 4 nomina yaitu mukashi, tokoro, ojiisan, dan obaasan.

Mukashi menduduki = peran ‘waktu’ karena menunjukkan waktu terjadinya

peristiwa/kejadian yang dinyatakan oleh predikat (P) sundeimashita (tinggal),

tokoro menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat terjadinya atau

berlakunya kejadian yang dinyatakan pada P, ojiisan dan obaasan menduduki
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peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh pengisi

fungsi P.

Data 2 CHDHHBLWEAUN U~ LRI WK e b

K (Wkt) S (PIk) K (Tmp) P (Per)

D FTFOR LT OnE-L T, IR T I
S (Trj) (Pnd) K (PIK)

o TNE LT,

Aruhi, ojiisan ga yama e shibakari ni iku to, ichiwa no suzume ga

washi ni tsukamatte, taberaresouni natteimashita.

Suatu hari, pada saat Kakek pergi ke gunung untuk pengumpulan
K (Wkt) S (PIk) K (Tmp) P (Per)

kayu bakar, seekor burung Pipit diterkam oleh burung Elang,
S (Trj) (Pnd) K (Plk)

nampaknya akan di makan.
Pada data 2 terdapat 7 nomina yaitu aruhi, ojiisan, yama, shibakari, ichiwa,
suzume, dan washi. Aruhi menduduki peran ‘waktu’ karena menunjukkan waktu
terjadinya peristiwa/kejadian yang dinyatakan oleh P (Per), ojiisan menduduki
peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh pengisi
fungsi P (Per), yama menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat
terjadinya atau berlakunya kejadian yang dinyatakan pada P (Per), shibakari
bersama dengan verba iku mengisi fungsi predikat dan shibakari menduduki peran
‘perbuatan’ karena menyatakan perbuatan yang sedang dilakukan oleh S (Plk),
ichiwa sebagai modifikator suzume tidak menduduki peran, suzume menduduki
peran ‘terjumlah’ yakni menyatakan makna yang jumlahnya dinyatakan dalam P

ichiwa (seekor) dan menduduki peran ‘penderita’ karena menyatakan yang
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menderita akibat perbuatan yang dinyatakan pada predikat tsukamatte (diterkam),
dan washi menduduki peran ‘pelaku’ karena menyatakan yang melakukan
perbuatan tsukamatte (diterkam oleh).

Data 3 T2 HHo ! RO ! . BLWLWSAIX /A%
S (Plk) O (Al

RIFOIFELT,

‘Koraa! Yamenasaii!’ to, ojiisan wa koishi o nagetsukemashita.

‘Wooi! Berhenti!’, Kakek melemparkan batu kerikil.
S (PIk) O (Alt)

Pada data 3 terdapat 2 nomina yaitu ojiisan dan koishi. Ojiisan menduduki peran
‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh pengisi fungsi P
nagetsukemashita (melempar), dan Koishi menduduki peran ‘alat’ yakni alat yang
digunakan untuk melakukan perbuatan yang dinyatakan pada P nagetsukemashita

(melempar).

Data 4 BEAWE bLIZ T9HE OZ LT IZiFTwEE
S (PIk) O (Pnd)

L7,

Odoroita washi wa suzume o nokoshite nigeteikimashita.

Burung Elang yang terjatuh, kabur dan meninggalkan burung Pipit.
S (PIk) O (Pnd)

Pada data 4 terdapat 2 nomina yaitu washi dan suzume. Washi menduduki peran
‘pelaku’ karena menyatakan yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

nokoshite nigeteikimashita (kabur dan meninggalkan) dan suzume menduduki
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peran ‘penderita’ karena menyatakan yang menderita atau dikenai akibat
perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk).

Data 5 RS LWY BLWLWESAER, 3 39% WLXIT ST i
S (PIk) O (Pnr) K (Tmp)

D EFOLCHTE  LTHFE L,
K (Pnr) -~ P (Per)

Yasashii ojiisan wa, suzume o ie ni tsurete kaeri, kizu no teate o

Kakek yang baik hati membawa pulang burung Pipit ke rumah
S (Plk) O (Pnd) K (Tmp)

P (Per) K (Pnr)
burung Pipit)
Pada data 5 terdapat 5 nomina yaitu ojiisan, suzume, ie, kizu, dan teate. Ojiisan
menduduki peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan
oleh pengisi fungsi P tsurete kaeri (membawa pulang) serta shiteagemashita
(memberi), suzume menduduki peran ‘penderita’ karena menyatakan yang
menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk), ie
menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat terjadinya atau berlakunya
kejadian yang dinyatakan pada P fsurete kaeri (membawa pulang), kizu
menduduki peran ‘penerima’ karena menyatakan yang menerima peruntukan,
kegunaan, dan manfaat perbuatan yang dinyatakan oleh P (Per), dan feafe bersama
dengan verba shiteagemashita mengisi fungsi predikat dan teate menduduki peran

‘perbuatan’ karena menyatakan perbuatan yang sedang dilakukan oleh S (Plk).
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Data 6 IO, Ton BLWIAWKE oW TC, Fav
S (Plk) K (Pnr)

T aireBiEe BEZE B R EEA
K (Tmp)

Suzume wa, sukkari ojiisan ni natsuite, chun chun naki, soba o
hanaremasen.

Burung Pipit lekat dengan kakek, (ia) terus berkicau dengan riang
S (Plk) K (Pnr)

dan tak berpisahkan dari sisi (kakek).
K (Tmp)

Pada data 6 terdapat 3 nomina yaitu suzume, soba, dan ojiisan. Suzume
menduduki peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan
oleh pengisi fungsi P naki (berkicau), soba menduduki peran ‘tempat’ karena
menyatakan tempat terjadinya atau berlakunya kejadian yang dinyatakan pada P
hanaremasen (tidak terpisahkan) dan ojiisan menduduki peran ‘penerima’ karena
menyatakan yang menerima peruntukan, kegunaan, dan manfaat perbuatan yang

dilakukan oleh S (Plk).

Data 7 BLWVWIAE, 7301 “brAve AFx%E DT,
S (PIk) K (Pnr) K (Cra) O (Hsl)

NHOWRY £ LT,
Ojiisan  wa, suzume ni ‘“chon” to namae 0 tsukete,
kawaigarimashita.

Kakek mencintai burung Pipit dan memberinya nama “Chon”.
S (PIk) K (Pnr) O (Hsl) K (Cra)

Pada data 7 terdapat 4 nomina yaitu ojiisan, suzume, chon, dan namae. Ojiisan

menduduki peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan
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oleh pengisi fungsi P tsukete (memberi) dan kawaigarimashita (mencintai),
suzume  menduduki peran ‘penerima’ karena menyatakan yang menerima
peruntukan, kegunaan, dan manfaat perbuatan yang dinyatakan oleh tsukete
(memberi) dan kawaigarimashita (mencintai), chon menduduki peran ‘cara’ yakni
menyatakan cara yang dilakukan oleh unsur S (Plk) untuk menyebut unsur K
(Pnr), dan namae menduduki peran ‘hasil’ yaitu hasil perbuatan yang dinyatakan

pada tsukete (memberinya).

Data 8 L ZAD, BELSAIZ o kot EHE LT, RIEH
S (PIk) O (Pnd)
“HIAE, & W kE LELE
P (Pgn) O (Pnd)

Tokoroga, obaasan wa kono yousu o mite, naniga ‘“chon” da, to
iyana kao o shimashita.

Akan tetapi, Nenek melihat kondisi ini, dia bertanya apa itu “Chon”
S (Plk) O (Pnd) P (Pgn)

dengan wajah yang tidak menyenangkan.
O (Pnd)

Pada data 8 terdapat 4 nomina yaitu obaasan, yousu, chon, dan kao. Obaasan
menduduki peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan
oleh pengisi fungsi P mite (melihat), yousu menduduki peran ‘penderita’ karena
menyatakan yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh S
(Plk), chon menduduki peran ‘pengenal’ menyatakan ciri khas dari suzume yang
menyebabkan ia mudah dikenal, dan kao menduduki peran ‘penderita’ karena
menyatakan yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh S

(PIk).
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Data 9 HHH, BLWLWEARN [T LIFE »HhoTnspé, v
K (Wkt) S (Plk) K (Tmp) O (Pnd)

Hyldudul BB Teh YIEHLHE o TE
S (Plk) S (Plk)

F L7

Aruhi, ojiisan ga yama de shiba o katteiruto, pikkaa! Gorogoro to

kaminari ga nari, yuudachi ga yattekimashita.

Suatu hari, pada saat Kakek mengumpulkan kayu bakar di gunung,
K (Wkt) S (PIk) O (Pnd) K (Tmp)

Jedhiarrr! Datang hujan badai yang turun mendadak di sore hari
S (Plk)

serta halilintar yang menggelegar.
S (Plk)

Pada data 9 terdapat 6 nomina yaitu aruhi, ojiisan, yama, shiba, kaminari dan
yuudachi. Aruhi menduduki peran ‘waktu’ karena menunjukkan waktu terjadinya
peristiwa/kejadian yang dilakukan oleh S (PIk), ojiisan menduduki peran ‘pelaku’
karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh pengisi fungsi P katteiru
(mengumpulkan), yama menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat
terjadinya atau berlakunya kejadian yang dinyatakan pada P, shiba menduduki
peran  ‘penderita’ karena menyatakan yang menderita atau dikenai akibat
perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk), dan kaminari serta yuudachi menduduki
peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh pengisi

fungsi P yattekimashita (datang).

Data 10 BLWEAU, KO 1 F6T BeEDsE LEI328. E

S (PIk) K (Tmp) P (Per) S (Pgl)

I R LS 25 1EnD Tk,
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hageshikunarubakarideshita.

Kakek pun berlindung dari hujan di gua pohon, tetapi_hujan
S (PIk) P (Per) K (Tmp) S (Pgl)

menjadi semakin lebat.
Pada data 10 terdapat 5 nomina yaitu ojiisan, ki, hora, ameyadori, dan ame.
Ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang
dinyatakan oleh pengisi fungsi P (Per), ki dan hora menduduki peran ‘tempat’
karena menyatakan tempat terjadinya atau berlakunya kejadian yang dinyatakan
pada P, ameyadori bersama dengan verba shimasu mengisi fungsi predikat dan
ameyadori menduduki peran ‘perbuatan’ yaitu menyatakan perbuatan yang
sedang dilakukan oleh pelaku, dan ame menduduki peran ‘pengalam’ yakni yang
mengalami keadaan yang dinyatakan oleh hageshikunarubakarideshita (menjadi

semakin lebat).

Data 11 T ZF o2, 1T 2 brne, o o BEAD
S (Pgl)
Bank T8 T FoTWAIZ BBV, |
O (Pnd)
BLOLIAX KEXbhTT,
S (Pgl) P (Kdn)

‘Komattana. Hayaku kaeranaito... Chon ga onaka o sukasete

matteiruni chigainai’. Ojiisan wa ooyowari desu.

‘Aduh. Kalau tidak cepat pulang... Pasti Chon sudah menunggu
S (Pgl)

dan perutnya lapar’. Kakek sangat gelisah.
O (Pnd) S (Pgl) P (Kdn)
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Pada data 11 terdapat 4 nomina yaitu chon, onaka, ojiisan, dan ooyowari. Chon
menduduki peran ‘pengalam’ yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan
oleh onaka o sukasete (perutnya lapar), onaka menduduki peran ‘penderita’
karena menyatakan yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan
oleh sukasete (merasa lapar), ojiisan menduduki peran ‘pengalam’ yakni yang
mengalami keadaan yang dinyatakan oleh P (Kdn), dan ooyowari menduduki

peran ‘keadaan’ yaitu menyatakan keadaan yang sedang terjadi.

Data 12 CWVRTHEH., BLWLWEAD LAEEWERBY, B AR
K (Tmp) K (Plk) P (Kdn) S (Pgl)

Bk T TcnE L,
O (Pnd)

le de wa, ojiisan no shinpai doori, chon ga onaka o

sukaseteimashita.

Di rumabh, seperti kekhawatiran kakek, Chon pun perutnya lapar.
K (Tmp) P (Kdn) K (Plk) S (Pgl) O (Pnd)

Pada data 12 terdapat 5 nomina yaitu ie, ojiisan, shinpai, chon, dan onaka. le
menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat terjadinya atau berlakunya
kejadian, ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni menyatakan yang melakukan
perbuatan yang tersebut pada P, shinpai menduduki peran ‘keadaan’ yaitu
menyatakan keadaan yang sedang terjadi, chon menduduki peran ‘pengalam’
yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan oleh onaka o sukaseteimashita
(perutnya lapar), dan onaka menduduki peran ‘penderita’ karena menyatakan
yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan oleh

sukaseteimashita (merasa lapar).
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Data 13 2% XNRLT, WD ek O0FEboTWnAE,
O (Pnd) K (Tmp)
FVWEZANS BWLEY R IZBWLWA LTEET,
K (Tmp) S (Dkn)

Esa o sagashite, ie no naka o tobimawatteiruto, daidokoro kara

oishisouna nioi ga shitekimasu.

(Chon) pun mencari pakan dan pada saat terbang berputar di dalam
O (Pnd) K (tmp)

rumah, dari dapur tercium bau yang enak.
K (tmp) K (tmp) S (Dkn)

Pada data 13 terdapat 5 nomina yaitu esa, ie, naka, daidokoro, dan nioi. Esa
menduduki peran ‘penderita’ karena menyatakan yang menderita atau dikenai
akibat perbuatan yang dinyatakan oleh sagashite (mencari), ie, naka, dan
daidokoro menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat terjadinya atau
berlakunya kejadian tersebut, dan nioi menduduki peran ‘dikenal’ yaitu
menyatakan sesuatu yang dikenal melalui tanda pengenal yang tersebut pada

oishisouna (enak).

Data 14 AT &L TV IEED i ZiFAZE T Do
K (Tmp) O (Pnd)

L7 O 1 XW-oTWE LT,
S (Hsl)

Tondeikuto, suribachi no naka ni gohan o suritsubushita nori ga

haitteimashita.

Pada saat terbang, (Chon) masuk ke lem yang terbuat dari nasi
S (HsD) O (Pnd)
yang dihaluskan di dalam lumpang tembikar.
K (Tmp)
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Pada data 14 terdapat 4 nomina yaitu suribachi, naka, gohan dan nori. Suribachi
dan naka menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat terjadinya atau
berlakunya kejadian tersebut, gohan menduduki peran ‘penderita’ karena
menyatakan yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan oleh
suritsubushita (yang dihaluskan), dan nori menduduki peran ‘hasil’ yakni
menyatakan hasil dari suatu perbuatan yang dinyatakan oleh gohan o

suritsubushita (nasi yang dihaluskan).

Data 15 BRnE T braliE, 3I0iEbED O E
O (Pnd) S (Pgl) K (Tmp) O (Pnd)

RNAHAD L b TLENELT,

Onaka o sukasete chon wa, suribachi no nori o perorito

tairageteshimaimashita.

Chon yang perutnya lapar pun memakan lem yang ada di lumpang
S (Pgl) O (Pnd) O (Pnd) K (Tmp)

tembikar dengan cepat

Pada data 15 terdapat 4 nomina yaitu onaka, chon, suribachi dan nori. Onaka
menduduki peran ‘penderita’ karena menyatakan yang menderita atau dikenai
akibat perbuatan yang dinyatakan oleh sukasete (merasa lapar), chon menduduki
peran ‘pengalam’ yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan oleh onaka o
sukasete (perutnya lapar), suribachi menduduki peran ‘tempat’ karena
menyatakan tempat terjadinya atau berlakunya kejadian, dan nori menduduki
peran ‘penderita’ karena menyatakan yang menderita atau dikenai akibat
perbuatan yang dinyatakan oleh perorito tairageteshimaimashita (memakan

dengan cepat).
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I~ BIEHSAN OhE LI RoTEFELL

K (Tmp) S (Plk) O (Pnd)

Soko e, obaasan ga nori o tokuni yattekimashita.

Nenek pun ke sana, mendatangi lem yang sudah dilumatkannya.
S (Plk) K (Tmp) O (Pnd)

Pada data 16 terdapat 3 nomina yaitu soko, obaasan, dan nori. Soko menduduki

peran: ‘tempat’ karena menyatakan tempat yang dituju oleh S (Plk), obaasan

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

yattekimashita (mendatangi), dan nori menduduki peran ‘penderita’ karena

menyatakan yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan oleh

yattekimashita (mendatangi) serta fokuni (dilumatkan/dicampur).

Data 17

o 2K 2 DOV E, 770N EAS Y
O (Hsl) S (PIk)

bHootz, | BELIAIX DANLAIC 72oT, [ZEE
S (PIk) K (Cra) K (Kes)

ROLENENEHIIC LTRD-o ! &, FEAHEE Lo
O (Pnd)

TET, brADLEET a1 ZoTLEVE UL,
K (Pnr) O (Pnd)

‘Sekkaku tsukutta nori o, suzume ga zenbu namechatta.’ Obaasan

wa kankan ni natte, ‘nido to namerarenaiyouni shiteyaruu!’ to,
hasami o mottekite, chon no shita o chokin! to kitteshimaimashita.

‘Semua lem yang kubuat dengan susah payah dimakan habis oleh
O (Hsl)

burung Pipit’, nenek pun menjadi marah. ‘Akan kubuat kau tidak
S (PIk) S (Plk) K (Cra)

mengulangi hal itu dua kali’, (ia) pun membawa gunting dan
K (Kes) O (Pnd)
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memotong lidah Chon’
O (Pnd) K(Pnr)

Pada data 17 terdapat 8 nomina yaitu nori, suzume, obaasan, kankan, nido,
hasami, chon dan shita. Nori menduduki peran ‘hasil’ yaitu menyatakan hasil
perbuatan yang dinyatakan pada tsukutta (dibuat), suzume menduduki peran
‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh namechatta
(dimakan oleh), obaasan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan
perbuatan marah dan memotong lidah Chon, Kankan menduduki peran ‘cara’
yakni menyatakan cara yang dilakukan oleh unsur S (obaasan) kepada suzume,
nido menduduki peran ‘keseringan’ yakni menyatakan keseringan peristiwa atau
tindakan yang dinyatakan oleh P namerarenaiyouni (supaya tidak dimakan) dan
sebagai jawaban atas pertanyaan ‘berapa kali’, hasami menduduki peran
‘penderita’ yakni yng menderita atau dikenai perbuatan yang dinyatakan oleh
mottekitte (membawa), chon menduduki peran ‘penerima’ yakni yang menerima
peruntukan perbuatan yang dilakukan oleh Nenek, dan shita menduduki peran
‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan

oleh kitteshimaimashita (memotong).

Datal8 : L7Z&% ZXohiz braldk, Eoh~ T TWELE,
O (Pnd) S (Plk) K (Tmp)

Shita o kirareta Chon wa, dokoka e nigeteimashita.

Chon yang lidahnya terpotong terbang jauh ke suatu tempat.
S (PIk) O (Pnd) K (Tmp)

Pada data 18 terdapat 3 nomina yaitu shita, chon, dan dokoka. Shita menduduki

peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang
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dinyatakan oleh kirareta (terpotong), chon menduduki peran ‘pelaku’ yang
melakukan perbuatan nigeteimashita (terbang jauh), dan dokoka menduduki peran
‘tempat’ yaitu menyatakan tempat yang dituju oleh S (Plk).
Data 19 RNT, BLWSAN MR- TEELE,
S (Plk)
Yagate, ojiisan ga kaettekimashita.

Tidak lama kemudian Kakek pun pulang.
S (Plk)

Pada data 19 terdapat 1 nomina yaitu ojiisan. Ojiisan menduduki peran ‘pelaku’
yakni yang yang melakukan perbuatan kaettekimashita (pulang).
Data 20 [ Bbrxh, BELR-TIDAR, BROB® TWehH

K (Pnr) S (Pgh)

Vo | ETAD, VDY Fary Fard: TNz TL
K (Kes)

N5 LXAR bobivEXi,
S (Pnd)

‘Chon, osokunattegomenne. Onaka ga suitarou.’ Tokoroga, itsumo
chun chun to demukaetekureru Chon ga arawaremasen.

‘Chon, maaf ya atas keterlambatanku. Pasti perutmu sudah lapar.’
K (Pnr) S (Pgl)

Chon tidak muncul padahal (ia) selalu datang menjemput (kakek)
S (Pnd) K (Kes)

dengan berbunyi chun chun.
Pada data 20 terdapat 3 nomina yaitu Chon, onaka,dan itsumo. Chon menduduki
peran. ‘penerima’ yakni menyatakan yang menerima peruntukan perbuatan

permintaan maaf dari kakek dan ‘penderita’ yakni yang menderita akibat



55

perbuatan yang dinyatakan oleh arawaremasen (tidak muncul), onaka menduduki
peran ‘pengalam’ yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan oleh suitarou
(lapar), dan itsumo menduduki peran ‘keseringan’ yakni menyatakan keseringan
peristiwa = atau tindakan yang dinytakan oleh demukaetekureru (datang

menjemput) sebagai jawaban atas pertanyaan berapa kali.

Data 21 BLWEAIL, BELSAK W0 TWE Lz, T5&,
S (PIk) K (Pnr)
[(HdH, D FTTOIEX. o< <27 DYLE ¥
S (PIk) O (Pnd)

FTHS LN, Lkx BIAZTSoTOo &, |
O (Pnd)

Ojiisan wa, obaasan ni kiiteimashita. Suruto, ‘aa, ano suzume wa,

sekkaku  tsukutta  nori o  nusumiguishitara,  shita o
chongitteyattayo.’

Kakek pun bertanya kepada Nenek. Lalu, ‘Ah, karena burung Pipit
S (Plk) K (Pnr) S (P1k)

itu memakan lem yang (aku) buat, (aku) pun memotong lidahnya’
O (Pnd) O (Pnd)

Pada data 21 terdapat 5 nomina yaitu ojiisan, obaasan, suzume, nori, dan shita.
Ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang
dinyatakan oleh kiiteimashita (bertanya), obaasan menduduki peran ‘penerima’
yakni yang menerima peruntukan perbuatan yang dilakukan oleh ojiisan, suzume
menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan nori o
nusumiguishitara (memakan lem), nori menduduki peran ‘penderita’ yakni yang

menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh suzume, dan shita
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menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan

chongitteyattayo (memotong).

Data 22 DT L BEL o TEMDIT, bW ZEt#
S (Plk) O (Pnd)
LTLEST, | &, BLWEAIX RERENEL, brAi%

S (Plk) O (Pnd)

IBLIZTHITE LT,
‘Washi ga osokunattebakarini, kawaisouna koto o shiteshimatta.’
to, ojiisan wa nakinagara, Chon o sagashinidekakemashita.

Kakek pun keluar mencari Chon sambil menangis dan berkata
S (Plk) O (Pnd)

‘Bakal terjadi hal yang menyeramkan, kalau aku datang terlambat’
O (Pnd) S (PIk)

Pada data 22 terdapat 4 nomina yaitu washi, koto, ojiisan, dan chon. Washi
menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan osokunatte
(terlambat), koto menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai
akibat perbuatan shiteshimatta, ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang
melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh Chon o sagashinidekakemashita
(pergi keluar mencari Chon), dan chon menduduki peran ‘penderita’ yakni yang

menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh Kakek.

Data 23 LIEHL W e BHHWEER, JIT BxE Hbo
S (Plk) K (Tmp) O (Pnd)

7 WiEVerai

Shibaraku ikuto, umaaraisama ga, kawa de uma o aratteimashita.

Saat pergi sebentar, Tuan pencuci kuda sedang memandikan kuda
S (Plk) O (Pnd)
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di sungai.
K (Tmp)

Pada data 23 terdapat 3 nomina yaitu wumaaraisama, kawa dan uma.
Umaaraisama menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang
dinyatakan oleh aratteimashita (mencuci/memandikan), kawa menduduki peran
‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya peristiwa/perbuatan tersebut, dan
uma menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita akibat perbuatan yang

dilakukan oleh S (Plk).

Data24 : BLWIANR, T3O08 BN, & & &,

S (Plk) S (Pnd)
BHobWsEIF, Kzbbole Kz, BT HEW
S (Plk) O (Pnd) O (Pnd) K (Alt) P (Jml)

DODHIFE, BLATRASI, | & WnELK,

limashita.

Pada saat Kakek menanyakan apakah burung Pipit lewat atau tidak,
S (PIk) S (Pnd)

Tuan pencuci kuda pun berkata ‘(aku) akan memberi tahu kalau
S (Plk)

P (Jml) K (Alt) O (Pnd) O (Pnd)

Pada data 24 terdapat 7 nomina yaitu ojiisan, suzume, umaaraisamad, uma, mizu,

oke, dan nanahai. Ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan
perbuatan kikuto (menanyakan), suzume menduduki peran ‘penderita’ yakni yang

menderita akibat perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk), umaaraisama menduduki
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peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan iimashita (berkata), uma
menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan
aratta (mencuci), mizu menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau
dikenai akibat perbuatan nomeba (kalau minum), oke menduduki peran ‘alat’
yaitu alat yang digunakan untuk melakukan perbuatan mencuci kuda, dan nanahai
bersama dengan verba nomeba mengisi fungsi predikat dan nanahai menduduki
peran ‘jumlah’ yakni merupakan jawaban atas pertanyaan berapa dan berisi kata
bilangan.

Data 25  BLWVS AT, LR BEBS OHLFE LR

S (PIk) K (Cra)
Ojiisan wa, shikatanaku gabugabu nomimashita.

Tak ada cara lain, Kakek pun meminum dengan suara tegukan.
S (PIk) K (Cra)

Pada data 25 terdapat 2 nomina yaitu ojiisan dan gabugabu. Ojiisan menduduki
peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan  oleh
nomimashita (meminum) dan gabugabu menduduki peran ‘cara’ yakni

menyatakan cara yang dilakukan oleh unsur S (Plk).

Data 26 g HE EBEhonEFR, X, FhounsERN
S (PIk) K (Wkt) S (Pnd)

WHMNPD, EWVTIHAL I & WhET,

Suruto, umaaraisama wa, ‘konosaki ni, ushiaraisama ga iru kara,

kiitegoran.”’ to iimasu.

Lalu, Tuan pencuci kuda pun berkata ‘setelah ini, karena ada Tuan
S (Plk) K (Wkt) S (Pnd)
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pencuci sapi, bertanyalah’
Pada data 26 terdapat 3 nomina yaitu umaaraisama, konosaki, dan ushiaraisama.
Umaaraisama menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang
dinyatakan oleh iimashita (berkata), konosaki menduduki peran ‘waktu’ yakni
menunjukkan waktu terjadinya peristiwa atau kejadian tersebut, dan ushiaraisama
menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita akibat perbuatan yang

dinyatakan oleh kiitegoran (bertanyalah).

Data 27 : Z 2T, BLLWEAIE 4dbbwnasFEn LA~ VNE,

K (Tmp) S (PIk) K (Tmp)
TN EBLRPST-. & XXxF LTI,
S (Pnd)

Soko de, ojiisan wa ushiraisama no tokoro e iki, suzume ga

tooranakattaka, to kikimashita.

Di sana, Kakek pergi ke tempat Tuan pencuci sapi dan menanyakan
K (Tmp) S (Plk) K (Tmp)

apakah burung Pipit lewat apa tidak.
S (Pnd)

Pada data 27 terdapat 5 nomina yaitu soko, ojiisan, ushiaraisama, tokoro dan
suzume. Soko menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya
peristiwa/perbuatan tersebut, ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang
melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh iki (pergi), ushiaraisama no tokoro
menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat yang dituju oleh S (Plk), dan
suzume menduduki peran ‘penderita’ yakni menyatakan yang menderita akibat

perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk).
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Data 28 T HE. TR ool KED BUIFIZ EEZV 0H
O (Pnd) O (Pnd) K (Alt) P (Jml)

12 BLATRD ). L & EbbLS Eik LET,
S (PIk)

Suruto, ‘ushi o aratta mizu o, oke ni nanahai nomeba,

oshieteyarou.’ to, ushiaraisama wa iimasu.

Alhasil, Tuan pencuci sapi pun berkata ‘(aku) akan memberi tahu
S (PIk)

P (Jml) K (Alt) O (Pnd) O (Pnd)
Pada data 28 terdapat 4 nomina yaitu ushi, mizu, oke, nanahai, dan ushiaraisama.
Ushi menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat
perbuatan yang dinyatakan oleh aratfa (mencuci), mizu menduduki peran
‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan
oleh nomeba (kalau minum), oke menduduki peran ‘alat’ yakni alat yang
digunakan untuk melakukan perbuatan tersebut, nanahai bersama dengan verba
nomeba mengisi fungsi predikat dan nanahai menduduki peran ‘jumlah’ yakni
jawaban untuk pertanyaan berapa yang berisi kata bilangan, dan ushiaraisama
menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

iimasu (berkata).

Data 29 BLWEAR, vk &y Kz BRERS
S (PIk) O (Pnd) K (Cra)
DIHFELFE LIz,

Ojiisan  wa,  shikatanaku  kitanai mizu o  gabugabu

nomihoshimashita.
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Tak ada cara lain, Kakek pun meminum air kotor itu dengan
S (Plk) O (Pnd)

suara tegukan.
K (Cra)

Pada data 29 terdapat 3 nomina yaitu ojiisan, mizu, dan gabugabu. Ojiisan

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

nomihoshimashita (meminum), mizu menduduki peran ‘penderita’ yakni yang

menderita atau dikenai akibat perbuatan tersebut, dan gabugabu menduduki peran

‘cara’ yakni cara yang dilakukan oleh S (Plk) untuk melakukan perbuatan.

958, bV EFIR, [Z0OZXIT M08l 5o,
S (PIK) K (Wkt) S (Tmp)

ZD RO FFHD BRI 2O DI W
K (Tmp) K (Tmp) S (Pnd)

5%, 1 BLabi, BLL A LAZAT k¥
S (Plk)

ATWE L,

Suruto, ushiaraisama ni, ‘konosaki ni takeyabu ga aru. Sono naka

no ‘“‘suzume no oyvado’ ni sono suzume wa iruzo to oshierareru,

ojiisan wa yorokonde tazuneteimashita.

Dengan begitu, Tuan pencuci sapi menjelaskan, ‘setelah ini, ada
S (PIk) K (Wkt)

rumpun bambu. Di dalamnya terdapat “rumah burung Pipit”,
S (Tmp) K (Tmp) K (Tmp)

(disana) akan ada burung Pipit itu, Kakek pun mengunjunginya
S (Pnd) S (Plk)

dengan senang hati.
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Pada data 30 terdapat 7 nomina yaitu ushiaraisama, konosaki, takeyabu, naka,
suzume, oyado, dan ojiisan. Ushiaraisama menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang
melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh oshierareru (menjelaskan) , konosaki
menduduki peran ‘waktu’ yakni waktu terjadinya peristiwa atau kejadian,
takeyabu menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat dilakukannya
kegiatan oleh Kakek, naka dan suzume no oyado menduduki peran ‘tempat’ yakni
menyatakan tempat terjadinya peristiwa/perbuatan tersebut, dan ojiisan
menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan kegiatan yang dinyatakan oleh

mengalami keadaan yang dinyatakan oleh fazuneteimashita (mengunjunginya).

Data 31 [T, TFTH, BREEF LZE—V ) 758 T
O ®Pnd) O (Pnd) S (Tmp)

HWENSL By AN, [FarFar, 2655TY,

K (tmp) S (Plk) K (Tmp)
BLWEA, I BWTKESWE L, | &, T x
S (Plk)

TN ZE LT,

‘Suzume, suzume, oyado wa dokodaa!’ suruto, take no aida kara

chon ga, ‘chunchun’,  kochira  desu.  Ojiisan,  yoku
oidekudasaimashita to, demukaetekuremashita.

‘Burung Pipit, burung Pipit, rumahmu ada dimana!’ lalu di antara
O (Pnd) O (Pnd) S (Tmp) K (Tmp)

bambu keluarlah Chon dengan bersuara ‘chun chun’, wah (dia) ada
S (Plk)

disana’, Kakek pun datang dan (Chon) pun menyambutnya.
K (Tmp) S (Plk)
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Pada data 31 terdapat 7 nomina yaitu suzume, oyado, take, aida, chon, kochira,
dan ojiisan. Suzume menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau
dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh Kakek, oyado, take no aida, dan
kochira menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya
peristiwa/perbuatan tersebut, Chon menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang
melakukan perbuatan keluar dari rumpun bambu dan bersuara chun chun dan
ojiisan - menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan

oidekudasaimashita (datang) .

Data 32 HIAD BEIIALE BhrbIANR, BEDLIZ o
S (Plk) S (Plk) K (Sbb)

Ehwize, ZbEZ£9% LHonL, 27 BEDYT
K (Sbb) O (Hsl) K (Al) K (Al

BLWSAEL TR LELE,
O (Pnd)

Chon no otousan to okaasan ga, osewa ni natta orei ni to,

gochisou o youishi, uta ya odori de ojiisan 0 motenashimashita.

Sebagai wujud terima kasih dan atas bantuan (kakek), Ibu dan
K (Sbb) K (Sbb) S (Plk)

Ayah Chon pun menyediakan makanan lezat serta menghibur
S (Plk) O (Hsl)

kakek dengan lagu dan tarian.
O (Pnd) K(Alt)  K(Alt)

Pada data 32 terdapat 9 nomina yaitu Chon, otousan, okaasan, osewa, orei,
gochisou, uta, odori, dan ojiisan. Chon, otousan, dan okaasan menduduki peran
‘pelaku’ yakni yang melakukan kegiatan yang dinyatakan oleh motenashimashita

(menghibur), osewa dan orei menduduki peran ‘sebab’ yakni yang menyebabkan
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terjadinya peristiwa atau timbulnya keadaan tersebut, gochisou menduduki peran
‘hasil” yakni hasil perbuatan yang dinyatakan oleh youishi (menyediakan), uta dan
odori menduduki peran ‘alat’ yakni alat yang digunakan untuk melakukan
perbuatan  motenashimashita (menghibur) serta untuk menjawab pertanyaan
dengan apa ayah dan ibu Chon menghibur kakek?, dan ojiisan menduduki peran

‘penderita’ yakni yang menderita akibat perbuatan yang dilakukan oleh ayah dan

ibu Chon.
Data 33 LIESHL LT, BLWLWEAR [THLErAN FAEIZ
S (PIK) S (Pgl)
o TWEDT HALALR, £AFH NZVE
P (Kdn)

X, 1 & Wak, BbrAD BLEIHIIAZ. 236 %F
S (PIk) O (Pnd)

=D b2TECT, WnE LK,
P (Jml)

Shibaraku shite, ojiisan ga ‘chon ga genki ni natteitanode anshin

ja. Sorosoro kaerimasuyo.’ To iu to, Chon no otousan wa, tsudzura

Sementara itu, Kakek berkata ‘(Saya) lega karena Chon sehat.
S (Plk) P (Kdn) S (Pgl)

S (Plk)

duah buah kotak pakaian.
P (Jml) O (Pnd)

Pada data 33 terdapat 6 nomina yaitu ojiisan, chon, anshin, otousan, tsudzura, dan

Sutatsu. Ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang
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dinyatakan oleh iimashita (berkata), chon menduduki peran ‘pengalam’ yakni
yang mengalami keadaan yang dinyatakan oleh genki ni natteitanode (menjadi
sehat), anshin menduduki peran ‘keadaan’ yakni menyatakan keadaan yang terjadi,
otousan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang
dinyatakan oleh mottekitte (membawa), tsudzura menduduki peran ‘penderita’
yakni yang menderita akibat perbuatan tersebut, dan futatsu bersama dengan verba
mottekite mengisi fungsi predikat dan futatsu menduduki peran ‘jumlah’ yakni

menyatakan jawaban untuk pertanyaan berapa yang berisi kata bilangan.

Data 34 [ BARFIT, KRER SODOLh, /hER DO6ED
K (Sbb) S (Pnd)

EHLoEk BHHELESV, |
K (Prb)

‘Omiyage ni, ookina tsudzura ka, chiisana tsudzura no dochiraka

0 omochikudasai’.

‘Untuk kenang-kenangan, silahkan dibawa yang mana kotak
K (Sbb) K (Prb) S (Pnd)

pakaian yang kecil atau besar.’
Pada data 34 terdapat 3 nomina yaitu omiyage, tsudzura, dan dochiraka. Omiyage
menduduki peran ‘sebab’ yakni yang menyebabkan terjadinya peristiwa atau
timbulnya keadaan yang dinyatakan oleh omochikudasai (silahkan dibawa),
tsudzura menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat
perbuatan = omochikudasai (silahkan dibawa), dan dochiraka menduduki peran
‘perbandingan’ yakni membandingkan antara dua hal yaitu ookina tsudzura ka,

chiisana tsudzura (kotak yang besar dan kecil).
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TpUix txXu7Ens, ST HHEWEI D
S (Pgl)

Wb s BLWESAR haie 2086 %  5»20T
S (PIk) O (Pnd)

N2 E LT,
‘Washi wa tosoyoridakara, chiisakute karuihouga ii.’ to, ojiisan wa

chiisana tsudzura o katsuide kaerimashita

‘Karena aku sudah tua, yang kecil dan ringan akan lebih
S (Pgl)

baik.’ Kakek pun pulang dengan memikul kotak pakaian kecil.
S (PIk) O (Pnd)

Pada data 35 terdapat 3 nomina yaitu washi, ojiisan, dan tsudzura. Washi

menduduki peran ‘pengalam’ yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan

oleh tosoyoridakara (karena sudah tua), ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni

yang melakukan kegiatan atau perbuatan yang dinyatakan oleh kaerimashita

(pulang), dan fsudzura menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau

dikenai akibat oerbuatan dari katsuide (memikul).

Data 36

VR R T 2906 % biTdHE. BRhb,

K (Tmp) O (Pnd) K (Tmp)
KRiFA . DNMIAZ EAZTOD LR 72 A
S (Pgl) S (Pgl) S (Pgl) S (Pgl)

TCEE L

le ni kaette tsudzura o akeruto, naka kara ooban, koban ni sango

no takaramono ga, takusan detekimashita.

Saat pulang ke rumah dan membuka kotak pakaian, dari dalam
K (Tmp) O (Pnd) K (Tmp)
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muncul banyak barang berharga berupa koral dari koin emas
S (Pgl) S (Pgl) S (Pgl)

Jepang yang berukuran besar dan kecil.

Pada data 36 terdapat 7 nomina yaitu ie, tsudzura, naka, ooban, koban, sango, dan
takaramono. le menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya
atau berlakunya kejadian yang dinyatakan oleh kaette (pulang), tsudzura
menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita tau dikenai akibat perbuatan
akeruto (pada saat dibuka), naka menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan
tempat terjadinya atau berlakunya kejadian tersebut, ooban, koban, sango dan
takaramono menduduki peran ‘pengalam’ yakni yang mengalami keadaan yang

dinyatakan pada detekimashita (keluar/bermunculan).

Data 37  IhE AT, BEbBSAIRX BZVET,
O (Pnd) S (PIk)

Kore o mite, obaasan wa okorimasu.

Melihat ini, Nenek pun marah.
O (Pnd) S (PIk)

Pada data 37 terdapat 2 nomina yaitu kore dan obaasan. Kore menduduki peran
‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan
oleh mite  (melihat) dan obaasan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang

melakukan kegiatan atau perbuatan mite (melihat) dan okorimasu (marah).

Data 38 cTLWDWEAD FhiT ! K& HSoOb% H 50T
K (PIk) P (Per) O (Pnd)

ST EDST=DIT, LR WoT, K& HOIOb%
S (P1k) O (Pnd)

HHoTL D, )
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‘Jiisan no manuke! Ookina tsudzura o moratte kurebayokattanoni.

‘Idiot Kakek! Akan lebih baik kalau memerima kotak pakaian yang
P (Per) K (Plk) O (Pnd)

besar. Kalau begitu saya akan pergi dan menerima kotak yang
S (Plk) O (Pnd)

besar.
Pada data 38 terdapat 4 nomina yaitu jiisan, manuke, tsudzura, dan watashi. Jiisan
menduduki  peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan manuke
(idiot/kebodohan), manuke menduduki peran ‘perbuatan’ yakni menyatakan
perbuatan yang dilakukan oleh K (Plk), tsudzura menduduki peran ‘penderita’
yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan moratte (menerima), dan
watashi menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan kegiatan atau perbuatan
itte (pergi).
Data 39 BEOLIAT BFLoT ThHhiFTELL

S (Plk)
Obaasan wa hashitte dekakemashita.

Nenek pun lari keluar.
S (Plk)

Pada data 39 terdapat 1 nomina yaitu obaasan. Obaasan menduduki peran
‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh hashitte

dekakemashita (1ari keluar).

Data 40 F79. BLWaSAE BRLEYIZ. EHHWVIFIZ
K (Pst) P (Kdn) K (Pst)
HWFELE,

Mazu, ojiisan to onaji youni, umaaraisama ni aimashita.
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Pertama, supaya sama dengan Kakek, (nenek) bertemu dengan
P (Kdn) K (Pst)

Tuan pencuci kuda.
K (Pst)

Pada data 40 terdapat 3 nomina yaitu ojiisan, onaji, dan umaaraisama. Ojiisan
menduduki peran ‘peserta’ yakni menyatakan yang ikut serta melakukan
perbuatan yang dinyatakan pada P, dan untuk menjawab pertanyaan dengan siapa,
onaji menduduki peran ‘keadaan’ yakni menyatakan keadaan yang dialami oleh
Nenek, dan umaaraisama menduduki peran ‘peserta’ yakni menyatakan yang ikut
serta melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh aimashita (bertemu), dan untuk

menjawab pertanyaan dengan siapa.

Data 41 B EHboT KE, BT LEFVv oHiF, BLX
O (Pnd) O (Pnd) K (Alt) P (Jml)
TRH I, | & Wbh T, BiEbsAd, bbb
S (Plk) O (Pnd)

EFLEIT BERS DHEFILELL,
K (Sbb) K (Cra)

iwarete, obaasan wa, takaramono hoshisa ni  gabugabu

nomihoshimashita.

P (Jml)

ember air sisa mencuci kuda’, untuk keinginannya terhadap harta
K (Alt)O (Pnd) O (Pnd) K (Sbb) O (Pnd)

benda, Nenek pun minum dengan suara tegukan.
S (PIk) K (Cra)
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Pada data 41 terdapat 8 nomina yaitu wuma, mizu, oke, nanahai, obaasan,
takaramono, hoshisa, dan gabugabu. Uma menduduki peran ‘penderita’ yakni
yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan oleh aratta
(mencuci), mizu menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai
akibat perbuatan yang dinyatakan oleh nomeba (kalau minum), oke menduduki
peran ‘alat’ yakni alat yang digunakan untuk melakukan perbuatan tersebut,
nanahai bersama dengan verba nomeba mengisi fungsi predikat dan nanahai
menduduki peran ‘jumlah’ yakni jawaban untuk pertanyaan berapa yang berisi
kata bilangan, obaasan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan
perbuatan yang dinyatakan oleh nomihoshimashita (minum), takaramono
menduduki peran ‘penderita’ yakni menyatakn yang menderita atau dikenai akibat
perbuatan tersebut, hoshisa menduduki peran ‘sebab’ yakni yang menyebabkan
terjadinya peristiwa atau timbulnya keadaan yang dialami oleh Nenek, dan
gabugabu menduduki peran ‘cara’ yakni cara yang dilakukan oleh Nenek untuk

melakukan perbuatan nomihoshimashita (minum).

Data 42 OXT, EFhbWVESFIT oL, R bbolt K
K (Wkt) K (Pst) O (Pnd) O (Pnd)

Z, B LiIv OHE BLATRAI Uk
K (Al) P (Jml)

Whit, DSBS OFARIFLE L,
K (Cra)

Tsugi ni, ushiaraisama ni au to, ‘ushi o aratta mizu o, oke ni nana

hai . nomeba,  oshiete  yarou.’ To - iware, gabugabu

nomihoshimashita.
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Selanjutnya, saat bertemu Tuan pencuci sapi, ‘(Aku) akan memberi
K (Wkt) K (Pst)

P (Jml) K (Alt) O (Pnd) O (Pnd)

pun minum dengan suara tegukan.
K (Cra)

Pada data 42 terdapat 7 nomina yaitu fsugi, ushiaraisama, ushi, mizu, oke,
nanahai, dan gabugabu. Tsugi berperan ‘waktu’ yakni menyatakan waktu
terjadinya perbuatan tersebut, ushiaraisama menduduki peran ‘peserta’ yakni
yang ikut serta melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh au (bertemu), Ushi
menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan
yang dinyatakan oleh aratta (mencuci), mizu menduduki peran ‘penderita’ yakni
yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan oleh nomeba
(kalau minum), oke menduduki peran ‘alat’ yakni alat yang digunakan untuk
melakukan perbuatan tersebut, nanahai bersama verba nomeba mengisi fungsi
predikat dan nanahai menduduki peran ‘jumlah’ yakni jawaban untuk pertanyaan
berapa yang berisi kata bilangan dan gabugabu menduduki peran ‘cara’ yakni
cara yang dilakukan oleh Nenenk untuk melakukan perbuatan nomihoshimashita
(minum).

Data 43 HEHOLWVWSFIZ BZEDLoT, “T9H0 BRE”
K (Pnr) K (Plk) K (Tmp)

oWz - BiEb S vy Tz T
S (PIk)

<NBRNWDT, o Tl bRV ZH, LAz
O (Pnd)

O EZXFE LI,
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Ushiaraisama ni osowatte, “suzume no oyvado” ni tsuita obaasan

wa, dare mo demukaete kurenainode, katte ni agarikomi, Chon o
tsukamaemashita.

Ragu (akan ucapan) tuan pencuci sapi, nenek yang telah sampai di
K (Pnr) S(Plk)

rumah burung Pipit, karena tidak ada yang menyambutnya (i1a) pun
K (Tmp)

naik dengan seenaknya dan menangkap Chon.
O (Pnd)

Pada data 43 terdapat 4 nomina yaitu ushiaraisama, suzume no oyado, obaasan
dan chon. Ushiaraisama menduduki peran ‘penerima’ yakni yang menerima
peruntukan serta untuk menjawab pertanyaan kepada siapa dari keraguan nenek,
suzume no oyado menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya
perbuatan yang dinyatakan oleh ni fsuita (telah sampai), obaasan menduduki
peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan kegiatan atau perbuatan yang dinyatakan
oleh tsukamaemashita (menangkap), dan chon menduduki peran ‘penderita’ yakni

yang menderita atu dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh Nenek.

Data 44 b AVBEZIT 20EOR OVEEXTLEST.
O (Pnd) S (PIk) O (Pnd)

‘Chon! Omae wa taisetsu na nori o tabeteshimatta.

‘Chon!” Kau sudah memakan lem yang penting.
O (Pnd) S (Plk) O (Pnd)

Pada data 44 terdapat 3 nomina yaitu chon, omae dan nori. Chon menduduki
peran ‘penderita’ yakni yang menderita akibat perbuatan yang dilakukan oleh

Nenek, omae menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang
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dinyatakan oleh fabeteshiteshimatta (memakan) dan nori menduduki peran

‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan

oleh tabeteshiteshimatta (memakan.

Data 45

VT, KRE7Z SoOb% LZH ! brAidd
K (Cra) O (Pnd) S (Pgl)

LRV DT, BEHIAT TOAT, BiEb IAIK
K (Pnr) K (Pnr)

K&l o2O6b% bleLEL,
O (Pnd)

Kawari ni, ookina tsudzura o yosesa!’ Chon wa shikatanainode,
otousan ni tanonde, obaasan ni ookina tsudzura o watashimashita.

Sebagai pengganti, berilah kotak pakaian yang besar! Karena
K (Cra) O (Pnd)

tidak ada cara lain, Chon pun meminta bantuan ayah nya untuk
S (Pgl) K (Pnr)
menyerahkan kotak pakaian yang besar ke Nenek.
O (Pnd) K (Pnr)

Pada data 45 terdapat 5 nomina yaitu kawari, tsudzura, chon, otousan dan

obaasan. Kawari menduduki peran ‘cara’ yakni cara yang dilakukan oleh Nenek

untuk melakukan perbuatan, tsudzura menduduki peran ‘penderita’ yakni yang

menderita atau dikenai akibat perbuatan yosesa (berilah) dan watashimashita

(menyerahkan), chon menduduki peran ‘pengalam’ yakni yang mengalami

keadaan yang dinyatakan oleh shikatanainode (karena tidak ada cara lain),

otousan dan obaasan menduduki peran ‘penerima’ yakni yang menerina

peruntukan perbuatan yang dinyatakan oleh ni tanonde (meminta bantuan ke-) dan

ni watashimashita (menyerahkan ke-).
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Data 46 CTSASA O BEZID DAL E ATRST=DEND,
K (Plk) O (Pnd)

I BWLD - BABRZLTIE 7202050 L,
K (Prb) S (Hsl)

‘Sanzan omae no mendou o miteyattanodakara, koregurai no

ongaeshi de wa tarinaiguraija.

‘Karena kau ketahuan melakukan masalah beberapa kali, imbalan
K (Plk) O (Pnd) S (Hsl)

sejumlah ini tidaklah cukup.
K (Prb)

Pada data 46 terdapat 4 nomina yaitu omae, mendou, koregurai, dan ongaeshi.
Omae menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan menyusahkan
nenek, mendou menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai
akibat perbuatan yang dinyatakan oleh miteyattanodakara, koregurai menduduki
peran ‘perbandingan’ yakni menyatakan perbandingan antara imbalan dengan
perilaku sebelumnya (menyusahkan) dan ongaeshi menduduki peran ‘hasil’ yakni

menyatakan hasil dari suatu perbuatan tersebut.

Data 47 EN, EoZWwWLxo !l b BiEbIARE BHu,
K (Prb) S (Plk)

K&/ 036 %E POE, L5056 L0050 WA
O (Pnd) K (Tmp)

eV E Lz,
Dore, yokkoisyou!’ to, obaasan wa omoi, ookina tsudzura o katsugi,
furafura shinagara ie ni mukaimashita.

Wah yang mana! Nenek membawa kotak pakaian yang besar dan
K (Prb) S (Plk) O (Pnd)
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berat itu pulang ke rumah dengan sempoyongan.
K (Tmp)

Pada data 47 terdapat 4 nomina yaitu dore, obaasan, tsudzura, dan ie. Dore
menduduki peran ‘perbandingan’ yakni menyatakan perbandingan, obaasan
menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh
katsugi (membawa), tsudzura menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita
atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh nenek dan ie menduduki peran

‘tempat’ yakni menyatakan tempat yang dituju oleh Nenek.

Data 48 Hhob~ LALA, Zob~ LALA L o . NT
K (Tmp) K (Tmp)

IR, FTo0n0 <6 RVELE, BiEdb S AR,
K (Wkt) S (Plk)

DOHD B BT TleE ) A,
O (Pnd) O (Pnd)

Acchi e yoroyoro, kocchi e yoroyoro.... Yagate yoru mi nari,

sukkari kurakunarimashita. Obaasan wa, tsudzura no naka o

mitakutetamarimasen.

Sempoyongan ke sana, sempoyongan ke sini... Segera menjadi

K (Tmp) K (Tmp)
malam dan gelap. Nenek pun tidak bisa melihat isi dalam kotak
K (Wkt) S (Plk) O (Pnd) O (Pnd)
pakaian.

Pada data 48 terdapat 6 nomina yaitu acchi, kocchi, yoru, obaasan, tsudzura dan
naka. Acchi dan kocchi menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat
terjadinya perbuatan  atau - peristiwa  yang dinyatakan oleh  yoroyoro

(sempoyongan), yoru menduduki peran ‘waktu’ yakni menyatakan waktu
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terjadinya peristiwa tersebut, obaasan menduduki peran ‘pelaku’ uakni yang
melakukan kegiatan atau perbuatan yang dinyatakan oleh acchi (disana) berperan
‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya perbuatan mitakutetamarimasen
(tidak bisa melihat), tsudzura dan naka menduduki peran ‘penderita’ yakni yang

menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk).

Data 49 1 EDIBI, BIEHIAX Frevl b 2AVFE U,
S (PIk)

(W TTo ' RAT B 29502, 95 —IFH
O (Pnd) P (Jml)

BHHF A ST BT DL LDE HTHE I
K (Tmp) O (Pnd)

BiEbIAN H36% HiIFdHE, o - o
S (PIK) O (Pnd)

Sono uchi ni, obaasan wa dotee! to korobimashita. ‘Ittee! Nante

takaramono o mitemiyou.’ Obaasan ga tsudzura o akeruto....

Saat itulah, Nenek gubrak! Jatuh menggelinding. ‘Aduhh! Kotak

S (PIk) O (Pnd)
yang berat! Aku sudah tak kuat walau hanya berjalan selangkah
P (Jml)
lagi . Buka disini, mari lihat harta bendanya. ‘Pada saat Nenek
K (Tmp) O (Pnd) S (PIk)
membuka kotak.. ..
O (Pnd)

Pada data 49 terdapat 5 nomina yaitu obaasan, tsudzura, ippo, koko, dan

takaramono. Obaasan menduduki peran ‘pelaku’  yakni yang melakukan



77

perbuatan yang dinyatakan oleh korobimashita (jatuh menggelinding) dan akeruto
(membuka), tsdzura menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau
dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk), ippo bersama dengan verba
aruken mengisi fungsi predikat dan ippo menduduki peran ‘jumlah’ yakni
menyatakan jawaban untuk pertanyaan berapa yang berisi kata bilangan, koko
menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya perbuatan yang
dilakukan oleh S (Plk), dan takaramono menduduki peran ‘penderita’ yakni yang
menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan oleh mitemiyou (mari
lihat).

Data 50 kax— FrRu ! TA—=v 1 2360 2hhb,
K (Tmp) K (Tmp)

LR WAL BEALYLY VDS ON

S (PIk) S (PIk)

bbb, BEHLIAIZ VD> TEELL,
S (Pnd)

Hiyuu, dorodoro! Gaoo! Tsudzura no naka kara, bakemono yara

ironna  osoroshii  kaibutsu  ga araware, obaasan  ni
tobikakattekimashita.
Hiyuu, dorodoro! Gaoo! (suara para hantu dan monster) Dari

dalam kotak, muncul berbagai monster dan_hantu yang
K (Tmp) K (Tmp) S (Plk) S (Plk)

menakutkan, nenek pun terpelanting.
S (Pnd)

Pada data 50 terdapat 5 nomina yaitu tsudzura, naka, bakemono, kaibutsu, dan

obaasan. Tsudzura dan naka menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat
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terjadinya peristiwa keluarnya para hantu dan monster, bakemono dan kaibutsu
menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh
araware (muncul (menakuti nenek)), dan obaasan menduduki peran ‘penderita’

yakni yang menderita akibat perbuatan tersebut.

Data 51 Oz =D, 3T —"] BEHEIAE O-LT
S (PIk)

WIFEDLY ET0, BT bokbid E2FETH
S (PIk)

BONFTEET,
‘Hiee, tasuketee!’ obaasan wa hisshi de nigemawarimasuga,

bakemonotachi wa dokomade oikaketekimasu.

‘Hiee, tolooong!’ Nenek berlari dengan penuh ketakutan tetapi para
S (Plk)

hantu pun mengejarnya kemana-mana.
S (Plk)

Pada data 51 terdapat 2 nomina yaitu obaasan dan bakemonotachi. Obaasan
menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh
nigemawarimasu (berlari), dan bakemonotachi menduduki peran ‘pelaku’ yakni

yang melakukan perbuatan atau kegiatan yang dinyatakan oleh oikaketekimasu

(mengejar).
Data 52 TH9 WwWLHLAIX LEEA! I BELIAIZ
P (Kdn) S (PIk)
STOE LT,

‘Mou ijiwaru wa shimasen!’ obaasan wa sakebimashita.
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‘Tidak akan melakukan kedengkian lagi!” Nenek pun menjerit.
P (Kdn) S (Plk)

Pada data 52 terdapat 2 nomina yaitu ijiwaru dan obaasan. Ijiwaru menduduki
peran ‘keadaan’ yakni menyatakan keadaan yang sedang terjadi dan obaasan
menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan kegiatan atau perbuatan yang

dinyatakan oleh sakebimashita (menjerit).

Data 53 FEDLE, afraya—L, —FAEVR xF L
K (Wkt)

Sono toki, kokekokkoo to, ichiban dori ga nakimashita.

Pada saat itu, di awal hari (ayam jantan) pun berkokok.
K (Wkt)

Pada data 53 terdapat 1 nomina yaitu ichibandori yang menduduki peran ‘waktu’

yakni menyatakan waktu terjadinya perbuatan atau peristiwa berkokok tersebut.

Data 54 358 BB DEHO FTALT X TLENWE LR,
K (Plk) S (Pgl)

Suru to, bakemonotachi no sugata wa kieteshimaimashita.

Alhasil, para hantu wujudnya pun tidak nampak lagi.
K (Plk) S (Pgl)

Pada data 54 terdapat 2 nomina yaitu bakemonotachi dan sugata. Bakemonotachi
menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh
kieteshimaimashita (tidak nampak lagi), dan sugata menduduki peran ‘pengalam’
yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan oleh kieteshimaimashita (tidak
nampak lagi).

Data 55 ENWLWHW BEHEAITX EHICTEH LAEDIZ
K (Wkt) S (Plk)
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THEIIC RV FELEELE S,

Soreirai, obaasan wa darenidemo shinsetsu ni - suruyouni

narimashitatosa.

Sejak saat itu, kepada siapapun Nenek menjadi berbuat baik hati.
K (Wkt) S (Plk)

Pada data 55 terdapat 2 nomina yaitu soreirai dan obaasan. Sore irai menduduki
peran ‘waktu’ yakni mentakan waktu terjadinya peristiwa atau perbuatan tersebut
dan obaasan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan kegiatan atau
perbuatan yang dinyatakan oleh shinsetsu ni suruyouni narimashita (menjadi

berbuat baik hati).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis bab sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan

bahwa:

1. Dalam cerita rakyat Shitakirisuzume ditemukan 101 nomina yang

berjenis :

1)

2)

3)

Futsuu meishi (nomina yang menyatakan nama-nama, barang,
benda, peristiwa, dan sebagainya yang bersifat umum) ada 76 data
yang terdiri dari Gutaitekina mono (nomina konkret) sejumlah 29
data, Chuushootekina mono (nomina abstrak) sejumlah 22 data,
Ichi ya hoogaku o shimesu mono (nomina yang menyatakan
letak/posisi/kedudukan, dan arah/jurusan) sejumlah 3 data, Setfogo
ya setsubigo no tsuita mono (nomina yang disisipi prefiks dan/atau
sufiks) sejumlah 12 data, Fukugo meishi/fukugoogo (nomina
majemuk) sejumlah 7 data serta Hoka no hinshi kara tenjita mono
(nomina yang bersal dari kelas kata lain) sejumlah 3 data

Koyuu meishi (nomina yang menyatakan nama-nama yang
menunjukkan benda secara khusus) ada 9 data

Suushi (nomina yang menyatakan bilangan, kuantitas, jumlah,
urutan, dan sebagainya) ada 5 data yang semuanya termasuk

Suryoo no meishi (nomina yang menyatakan jumlah atau kuantitas)
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4) Keishiki meishi (nomina yang menerangkan fungsinya secara
formalitas tanpa memiliki hakekat artau arti yang sebenarnya
sebagai nomina) sejumlah O data

5) Daimeishi (kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung
tanpa menyebutkan nama orang, benda, perkara, arah, tempat, dan
sebagainya) sejumlah 11 data yang terdiri dari Ninshoo daimeishi
(pronominal persona) sejumlah 3 data serta Shiji daimeishi
(pronomina penunjuk) sejumlah 8 data

2. Peran yang diduduki oleh nomina-nomina dalam cerita rakyat
Shitakirisuzume adalah:
1) Makna Unsur Pengisi Subjek:
Pelaku, Penderita, Pengalam, Dikenal, Hasil, Terjumlah serta
Tempat
2) Makna Unsur Pengisi Predikat:
Perbuatan, Pengenal, Keadaan, serta Jumlah
3) Makna Unsur Pengisi Objek:
Alat, Penderita, Penerima serta Hasil

4) Makna Unsur Pengisi Keterangan:

Waktu, Tempat, Pelaku, Penerima, Cara, Keseringan, Peserta,

Sebab, Alat, serta Perbandingan

5.2 Saran
Penelitian tentang jenis dan peran ini masih bisa diperbanyak dengan

fokus tertentu. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah tidak hanya meneliti



rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

e

- d
Unlver5|tas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

S

- ® Dada® B
Unlver5|tas Brawuay<

Universitas Brawijayz:
Univ&fsitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:

""" jenis nomina (meishi), tetapi juga meneliti jenis kelas kata yang lain dalam bahasa

Universitas Brawijaya Universitas Brawijaya Universitas Brawijaya Universitas Brawijay:
.~ Jepang, misalnya jenis dooshi (verba), setsuzokushi (konjungsi) atau fuksuhi - oo

UnlverS|t? Brgvguaf\{a Unlverﬁﬁ E alaW| aya Universitas Brawijaya Universitas Brawijay:
dverbia) serta perannya dalam ) ) -
Universitas Brawuaya Universitas Brawijaya Universitas Brawijaya Universitas Brawijay:

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya Universitas Brawijaya

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijaya iversi =

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawija

Universitas B
Universitas B
Universitas Bra
Universitas Bra

Universitas Brawij3
Universitas Brawijaye

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawuaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

ersitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijayz:
hiversitas Brawijayz:
iversitas Brawijay:e
iversitas Brawijay:e
iversitas Brawijay:
iversitas Brawijay:s

hiversitas Brawijay:
Iniversitas Brawijay:
hiversitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:



DAFTAR PUSTAKA

Azwar, Saifuddin. 2015. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Chaer, Abdul. 2012. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta
Harumi, Tanaka. 1987. Gendai Gengogaku Jiten. Honolulu: Hawai University

Heida Fantajii. 2006. Sekai meisaku fantajii 12 Shitakirisuzume. Kabushikigaisha
Popura Sha: Sakaihiroshisaki

Kosasih, Engkos. 2006. Jenis Cerita Rakyat. Diakses pada tanggal 30 Desember
2015, dari http://www.artikelsiana.com/2014/10/pengertian-cerita-rakyat-
jenis-cerita-rakyat.html

Kosasih. 2006. Pengertian Cerita Rakyat. Diakses pada tanggal 25 November
2015, dari http://dongengceritarakyat.com/pengertian-cerita-rakyat-dan-3-
contoh-cerpen-rakyat/

Kridalaksana, Harimurti. 2011. Kamus Linguistik. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama

Prihandari, Ismi. 2006. Struktur Peran Diatesis Pasif Bahasa Jepang.
Jurnal Penelitian. Surabaya: Fakultas Sastra Universitas Dr.Soetomo

Putrayasa, Ida Bagus. 2010. Analisis Kalimat (Fungsi, Kategori, dan Peran).
Bandung: PT. Refika Aditama

Ramlan, M. 2005. Sintaksis. Yogyakarta: CV. Karyono

Sekarani Kumalawangi, Maria. 2014. Nomina dalam Light Novel Baka To Tesuto
To Shoukanjuu Vol.l1. Skripsi sarjana. Malang: Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Brawijaya

Sudjianto. 2010. Gramatika Bahasa Jepang Modern. Jakarta: Kesaint Blanc

Sudjianto, Ahmad Dahidi. 2012. Pengantar Linguistik Bahasa Jepang. Jakarta:
Kesaint Blanc

Suriiee nettowaaku. 2011. Minna no Nihongo shokyu 1. Surabaya: I’Mc Center
Press

Suriiee nettowaaku. 2012. Minna no Nihongo shokyu II. Surabaya: I’Mc Center
Press

Sutedi, Dedi. 2011. Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang. Bandung: Humaniora

84



rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitag Brawiiya

e

- d
Unlver5|tas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

S

- ® Dada® B
Unlver5|tas Brawuay<

Universitas Brawijayz:
Univ&rsitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:

2004. Kamus Lengkap Jepang-Indonesia Indonesia-Jepang.

Universitas Bisindbaya Khinixersitas Brawijaya Universitas Brawijaya Universitas Brawijay:

Umversﬂesg WPW bveﬁltas Braw #asgktlf%\{%sg}as Brawu%y% %%Vﬁrsnas Brawijay:
Universitas University gversnas(graw jaya niversitas awuaya niversitas Brawijay:

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya Universitas Brawijaya

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijaya iversi =

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawija

Universitas B
Universitas B
Universitas Bra
Universitas Bra

Universitas Brawij3
Universitas Brawijaye

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawuaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

ersitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijayz:
hiversitas Brawijayz:
iversitas Brawijay:e
iversitas Brawijay:e
iversitas Brawijay:
iversitas Brawijay:s
hiversitas Brawijay:
Iniversitas Brawijay:
hiversitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:




86

Lampiran 1: Curriculum Vitae

CURRICULUM VITAE
Nama : Happy Zahrotin Nisa’
NIM : 125110200111005
Program Studi : ‘Sastra Jepang
Tempat Tanggal Lahir : Gresik, 29 Juli 1993
AlamatAsli : Banyutengah RT.08 RW.04 Panceng Gresik
Alamat di Malang : Jalan Kertoleksono no.61 Malang
NomorTelepon : 085707160296
Alamat E-mail : happyzn@ymail.com
Pendidikan : SDN Banyutengah (1999 —2005)
SMP Negeri 1 Sidayu (2005 —2008)
SMA Negeri 1 Gresik (2008 —2011)

Universitas Brawijaya Malang (2012 — sekarang)

Pengalaman Berorganisasi : Staf HRD Himpunan Mahasiswa Program Studi Sastra Jepang
2013

Staf divisi Bazar Isshoni Tanoshimimashou 8 2013
Kordinator Acara Kurabu no Nichi 2013

Kordinator Acara Student day dan Jikoshokai Sastra Jepang
2013

Wakil Presiden Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ilmu
Budaya 2014

Kordinator divisi Bazar Isshoni Tanoshimimashou 9 2014

Staf Acara Pengenalan Kehidupan Kampus Mahasiswa Baru
FIB 2014



Prestasi

Sertifikasi

Pengalaman Kerja

87

Panitia Pengawas Pengenalan Kehidupan Kampus Mahasiswa
Baru FIB 2015

Ketua Dewan Perwakilan Mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya
2015

: Penerima Dana Hibah Dikti Program Kreativitas Mahasiswa

Kewirausahaan (PKM-K) 2015 dan 2016

: Lulus JLPT/NS (2012)

Lulus JLPT/N3 (2015)

Lulus Sertifikasi Microsoft Office Desktop Application (2015)

: Magang sebagai Interpreter di PT. Yamaha Musical Products

Indonesia (YMPI) Pasuruan (1 bulan)
Pengajar Bahasa Indonesia di PT. Nikisae (2015-sekarang)

Student Employee Program Studi Sastra Jepang Universitas
Brawijaya (2015-sekarang)



Lampiran 2: Berita Acara Bimbingan Skripsi

PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA

Jalan Veteran

65145 Indonesia
Telp. (0341) 575875  Fax. (0341) 575822
E-mail: fib_ub@ub.ac.id

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN

hitp://www.fib.ub.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama +Happy Zahrotin Nisa’

2. NIM :125110200111005

3. Program Stadi : S1 Sastra Jepang

4. BidangKajian : Linguistik

5. Judul Skripsi : Nomina dalam Cerita Rakyat
Shitakirisuzume

6. Tanggal Mengajukan : 7 Oktober 2015

1. Tanggal Selesai Revisi : 23 Maret 2016

8. 'Nama Pembimbing :Ismi Prihandari, M.Hum

9. Keterangan Konsultasi :

No. Tanggal Materi Pembimbing | Paraf
1. | 7 Oktober 2015 Konsultasi Judul Pembimbing I | 7
2. | 13 Oktober 2015 Pengajuan Judul Baru | Pembimbing1 | =7

Mengumpulkan Bab 1, 2
3. | 18 Oktober 2015 | TSR @ Pembimbing I | /7
4. | 2 November 2015 Kofsuliat! ?ab Y ped Pembimbing I é_
Mengumpulkan Revisi
5. | 9 November 2015 R ol Pembimbing I | /27,
Konsultasi Bab 1, 2 dan ;
6. | 11November 20154 £ "3icte B b 2N | permbimbing 1 |22
Konsultasi Bab 1, 2 dan e
7. \| 17 November 2015 3 Setelah Revisi 2 Pembimbing I /AZ
8. | 20 November 2015 | ACC Seminar Proposal | Pembimbing I/ | /232
9. .| 26 November 2015 Seminar Proposal Pembimbing1 | .22
Mengumpulkan Revisi
10,7} 124 Desember 2015 | Seminar Proposal serta | Pembimbing I Q
Bab 4;dan 5
11. |* 4 Januari 2015 Konsultasi Bab4 dan5 | Pembimbing I A




rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya

[

- d
Unlver3|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawuaya
Universitas Braw
Universitas Brajj:
Universitas Bra

e

- d
Unlver3|tas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya_\

[

- d
Unlver3|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijeéga
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Lnivoarcitac Rya \AIII

TYOUTJITIUI DT

i vppm}"

: é" mé?gitas Brawmdﬂm

Universitas Bra

/24 Februari 2016+ | < %Wm

Universitas Bra

fiqva 4 NarmeRihsit

Universitas Brapfigyatl

Seminar

Universitas Bramwijdyat

Universitas Bra’vqy.

Universitas Brapg
Universitas B

Universitas,
Universit
Universi
Universi
Universi
Universi
Universit
Universit
Universita
Universitas
Universitas
Universitas B
Universitas Br
Universitas Bra

Universitas Brawij
Universitas Brawija

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Undmsnam
144

o

2 Setelah Revist

Konsultasi Bab 2 dan 4 4

§

2016

DYDYV DD

.

- Il B S
Unlver3|tas Brawijay:e

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
hiversitas Brawijay:
iversitas Brawijay:e
iversitas Brawijay:e
iversitas Brawijay:
iversitas Brawijay:e

ijaya

Univ

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas-Brawijava liniversitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

awijaya

rsitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

hiversitas Brawijay:
hiversitas Brawijay:
hiversitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:

_ Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Univetsitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Univergsitas Brawijay:

Univerbitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:



